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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaji, Rekan Kerja dan Promosi terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan pada UD. Prima Subur Lestari”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh gaji, rekan kerja dan promosi secara parsial dan simultan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Penelititan ini menggunakan penelitain asosiatif, populasi penelitian
adalah karyawan yang bekerja di perusahaan berjumlah 50 orang dan pengambilan sampel
dengan sampel jenuh sehingga jumlah sampel sebanyak 50 responden. Sumber data penelitian
adalah data primer dan data sekunder dan teknik pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan, survei dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan
reliabilitas,uji asumsiklasik, regresi linear berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaji dan promosi jabatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan rekan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di UD. Prima Subur Lestari.
Secara simultan menunjukkan bahwa gaji, rekan kerja dan promosi jabatan bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan. Gaji, rekan kerja dan
promosi jabatan mempunyai korelasi yang sangat kuat terhadap kepuasan kerja dan besarnya
persentase kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh gaji, rekan kerja dan promosi jabatan sebesar
70,4% dan sisanya 29,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar lingkup penelitian yang tidak
dilakukan.

Kata kunci: Gaji, Rekan Kerja, Promosi, dan Kepuasan Kerja



ABSTRACT

The title of this research was“The Influence of Salary, Colleagues and Promotion on
Employee Job Satisfaction at UD. Prima Subur Lestari”. The purpose of this study was to
analyzed and determined the effected of salary, co-workers and promotion partially and
simultaneously on employee job satisfaction. This research used associative research, the
research population was employees who worked in the company totaling were 50 peoples and
sampling with saturated samples so that the number of samples were 50 respondents. Sources of
research data were primary data and secondary data and data collection techniques using
literature studies, surveys and observations. The data analysis technique used validity and
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression and hypothesis testing.

The results showed that partially salary and promotion had a positive and significant
effect on employee job satisfaction, while coworkers had no significant effect on employee job
satisfaction at UD. Prima Subur Lestari. Simultaneously shows that salary, co-workers and
promotion together have a significant effect on employee job satisfaction in the company.
Salary, co-workers and job promotions have very strong correlation toward job satisfaction and
the large percentage of job satisfaction could be explained by salary, co-workers and job
promotions of 70.4% and the others 29.6% could be explained by other variables outside the
scope of this research did not done.

Keywords: Salary, Colleagues, Promotion, and Job Satisfaction
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BAB I
PENDAHALUAN
A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin ketat dan kompetitif sehingga tiap
perusahaan akan berlomba dan berupaya untuk melakukan berbagai upaya agar
kelangsungan usaha tetap dapat berjalan lancar demi tercapainya tujuan utama
perusahaan untuk memperoleh laba usaha. Guna mengoptimalkan pencapaian
tujuan tersebut, maka perusahaan selain membutuhkan modal, peralatan
pendukung seperti mesin dan kenderaan, juga tidak kalah pentingnya adalan
dukungan dari sumber daya manusia yang handal dan kompeten dibidangnya.
Keberadaan karyawan merupakan salah satu aset yang sangat berharga bagi
perusahaan, dikarenakan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan
utamanya tidak terlepas dari keikutsertaan seluruh karyawan untuk melakukan
tugasnya demi kemajuan perusahaan.

Karyawan yang bekerja di perusahaan lazimnya terdiri dari berbagai latar
belakang yang berbeda-beda antara yang satu dengan lainnya, seperti pendidikan,
pengalaman kerja, status sosial, usia dan sebagainya. Disamping itu, tiap
karyawan yang bekerja di perusahaan mempunyai tujuan dan kepentingan yang
mempunyai kesamaan dan juga perbedaan baik dari segi materi seperti gaji,
tunjangan, insentif, bonus dan lainnya, maupun secara non materi seperti
pengakuan, penghargaan, fasilitas, promosi jabatan dan sebagainya. Kepuasan
kerja merupakan bagian penting dalam diri karyawan yang mengharapkan bahwa

selama bekerja di perusahaan akan mendapatkan kepuasan seperti yang karyawan



diinginkan. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
dalam diri karyawan diantaranya gaji, rekan kerja dan promosi jabatan.

Menurut Sinambela (2016:302), menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri
(internal), dan yang didukung oleh hal-hal dari luar dirinya (eksternal) atas
keadaan kerja, hasil kerja dan kerja itu sendiri. Kepuasan kerja menunjukkan
kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang disediakan
pekerjaan, jadi kepuasan kerja berkaitan erat dengan teori keadilan, perjanjian
psikologis dan motivasi. Dari penjelasan di atas dapat disampaikan bahwa
karyawan yang dapat mendapatkan kepuasan kerja akan menunjukkan sikap yang
positif dan menyenangkan selama melakukan tiap tugasnya, sehingga hasil yang
diberikan akan menjadi lebih optimal bagi kemajuan perusahaan.

Menurut Handaru dan Muna (2012:4), berpendapat bahwa kepuasan gaji dapat
diartikan bahwa seseorang akan terpuaskan dengan gajinya ketika persepsi
terhadap gaji dan apa yang mereka peroleh sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa penelitian mengidentifikasi aspek kepuasan yang ditemukan
berhubungan dengan keinginan individu untuk meninggalkan organisasi meliputi
kepuasan akan upah dan promosi. Dari penjelasan di atas dapat disampaikan
bahwa gaji menjadi salah satu alasan terbesar bagi karyawan mengapa mau
bekerja di perusahaan. Karyawan yang merasa bahwa gaji yang diterima telah
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan maka hal ini akan
memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan dan dalam tiap pelaksanaan tugas
akan lebih semangat sehingga hasil yang diharapkan oleh atasan juga akan

menjadi lebih maksimal.



Muwafik (2013:15) dalam Suharso dan Retnoningsih (2005), menjelaskan
bahwa rekan kerja adalah orang yang mempunyai hubungan timbal balik dalam
satu tempat kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa,
rekan kerja adalah seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai hubungan
timbal balik dalam mendukung setiap pekerjaan. Dengan demikian, dapat
disampaikan bahwa rekan kerja merupakan teman kerja yang saling bekerjasama
dan koordinasi saat melakukan tugas di perusahaan. Adanya rekan kerja yang baik
dan saling menghormati satu sama lain akan memperlancar pelaksanaan tugas dan
hasil yang diberikan juga akan lebih maksimal. Sebaliknya bila rekan kerja di
perusahaan tidak baik dan tidak saling menghargai satu dengan lainnya maka hal
ini dapat menghambat pelaksanaan tugas dan keberadaan egoism dalam diri akan
semakin menonjol dan perlahan-lahan akan membuat sebagian karyawan menjadi
tidak puas dalam bekerja karena tidak dapat memberikan hasil yang optimal.

Saputra dan Sudharma (2017:1037), menjelaskan bahwa promosi adalah
perpindahan yang memperbesar authority dan responsibility karyawan ke jabatan
yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi sehingga kewajiban, hak, status dan
penghasilannya semakin besar. Promosi juga merupakan perpindahan dari suatu
jabatan ke jabatan lainnya yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih
tinggi. Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat disampaikan bahwa
promosi jabatan merupakan salah satu keinginan dari karyawan yang telah bekerja
cukup lama di perusahaan dan mengharapkan akan lebih maju kedepannya. Bagi
karyawan yang mendapat promosi dari atasan akan membuat kepuasan tersendiri
dalam diri karyawan karena hasil kerja kerasnya selama ini bagi kemajuan

perusahaan ternyata memberikan hasil yang memadai sehingga kedepannya



karyawan akan semakin termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi bagi
kepentingan perusaahan dimasa mendatang.

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada UD. Prima Subur Lestari yang
merupakan perusahaan bergerak di bidang produksi tepung sagu. Kegiatan
perusahaan yang memproduksi tepung sagu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen agar dapat tercapai dengan hasil yang optimal akan membutuhakan
karyawan untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatan yang telah ditetapkan.
Atasan perusahaan mengharapkan agar semua karyawannya dalam bekerja dapat
memberikan hasil kerja yang optimal bagi kemajuan perusahaan sehingga dapat
berjalan lanar dan kelangsungan usaha lebih terjamin. Kepuasan kerja menjadi
salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dan diberikan oleh atasan kepada
karyawannya sehingga hal ini dapat memacu semangat kerja karyawan untuk
bekerja lebih baik dari waktu ke waktu.

Namun demikan, dari pengamatan yang dilakukan bahwa tidak semua
karyawan yang telah bekerja cukup lama di perusahaan mendapatkan kepuasan
kerja seperti yang diinginkan. Kondisi ini menyebabkan ketidakpuasan kerja
dirasakan dan dialami oleh karyawan yang disebabkan oleh beberapa sebab
diantaranya dari segi gaji, rekan kerja, dan promosi jabatan yang ada dilingkungan
perusahaan,Berikut ini dapat disajikan hasil prasurvey kepada karyawan

menyangkut kepuasan kerja karyawan dilingkungan perusahaan sebagai berikut:



Tabel 1.1
UD. Prima Subur Lestari
Hasil Prasurvey Kepuasan kerja
Jawaban
Ya | % |Tidak| %

Saya mendapatkan kepuasan kerja 19 3| 31 62
dari perusahaan sesuai harapan saya

No Pernyataan

Perusahaan memberikan gaji yang

i . - 21 42 | 29 58
memadai seuai dengan keinginan saya

Atasan peduli dan memperhatikan
3 |kepuasan kerja yang dibutuhkan oleh | 24 48 | 26 52
karyawan

Tiap karyawan telah merasa puas
4 |dengan apa yang diperolehnya dari 23 46 | 27 54
perusahaan selama bekerja
Sumber: Hasil prasurvey karyawan, 2021

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa ada sebagian besar karyawan yang
mendapatkan ketidakpuasan kerja dari perusahaan dan tidak sesuai dengan
harapan karyawan sebesar 62%. Ketidakpuasan kerja yang dialami oleh karyawan
dikarenakan gaji yang diterima oleh karyawan tidak semuanya memadai sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Disamping itu, tidak adanya
kepedulian dari atasan untuk memperhatikan apa yang diharapkan oleh karyawan
selama bekerja di perusahaan sebesar 52%, sehingga kondisi menyebabkan
karyawan yang telah merasa kekecewaan kepada perusahaan tidak diberikan
solusi atau penyelesaian yang tepat sebesar 54%. Ketidakpuasan kerja yang
dialami oleh sebagian karyawan karena gaji yang diterima oleh karyawan yang
tamatan SMU cukup rendah dan sesama rekan kerja saling menyalahkan dan
lempar tanggung jawab dalam hal pekerjaan terutama pada karyawan baru,
sehingga sering terjadi pertikaian dan konflik karena tidak adanya sikap bijaksana
dan kejelasan dalam pelaksanaan tugas yang ditetapkan oleh pimpinan.

Sedangkan untuk promosi jabatan dimana kebijakan atasan lebih mengutamakan



karyawan dari pihak eksternal daripada karyawan dari dalam perusahaan,
sehingga kondisi ini membuat sebagian karyawan menjadi kecewa karena tidak
mendapat kesempatan untuk kenaikan jabatan.
Berikut ini dapat disajikan hasil prasurvey untuk gaji karyawan di lingkungan
perusahaan sebagai berikut:
Tabel 1.2

UD. Prima Subur Lestari
Hasil Prasurvey Gaji Karyawan

Jawaban
No Pernyataan -
Ya | % |Tidak| %
Tiap karyawan mendapatkan gaji di
1 21 | 42| 2
atas UMK yang berlaku 9| 8
Tiap tahun karyawan pasti
2 |mendapatkan kenaikan gaji yang 18| 36| 32 | 64
memadai
Saya mendapatkan gaji sesuai dengan
3 |tugas dan tanggung jawab yang 23 46 | 27 | 54
diberikan
4 Sllstem perhltungah dan pemberian gaji 29 al 28 | s6
di perusahaan berjalan lancar

Sumber: Hasil prasurvey karyawan, 2021

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari segi gaji, karyawan berpendapat bahwa
terdapat beberapa karyawan yang masih mendapatkan gaji rata-rata di bawah
UMK vyang berlaku sebesar 58%. Disisi lain, karyawan yang telah bekerja cukup
lama di perusahaan mengetahui bahwa tidak tiap tahun karyawan akan
mendapatkan kenaikan gaji dari perusahaan (64%). Sementara itu, sebesar 54%
karyawan berpendapat bahwa gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan tidak sepenuhnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
dipikul. Kemudian, sebanyak 56% karyawan berpendapat bahwa kebijakan sistem
perhitungan dan pemberian gaji di perussahaan tidak berjalan sebagaimana

mestinya sehingga terkadang dan sering terjadi kesalahan dalam pemberian gaji



karyawan setiap bulannya. Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis dapat
disampaikan bahwa juga karyawan untuk tamatan SMU per harinya sebesar Rp
55.000, sedangkan untuk kerja di atas 8 jam per hari karyawan tamatan SMU
tidak diberikan uang lembur tetapi hanya diberikan uang makan sebesar Rp
20.000. Sementara itu untuk data gaji UMK kota Medan tahun 2021 sebesar
3.222.556 per bulan dan perharinya sebesar Rp 107.418. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kebijakan pemberian gaji di perusahaan masih jauh dibawah UMK yang
seharusnya diterapkan. Akibatnya terjadinya perbedaan gaji yang cukup
signifikan oleh karyawan antara gaji yang diterima dengan gaji UMK maka
membuat sebagian karyawan kecewa dan lebih memilih untuk keluar dari
perusahaan dan mencari perusahaan lain dengan harapan akan mendapatkan gaji
lebih baik ataupun mendekati dengan UMK yang berlaku.

Berikut ini dapat disajikan hasil prasurvey untuk rekan kerja karyawan di
lingkungan perusahaan sebagai berikut:

Tabel 1.3

UD. Prima Subur Lestari

Hasil Prasurvey Rekan kerja
Jawaban
Ya | % |[Tidak| %

No Pernyataan

Saya dapat bekerja dengan lebih baik
adanya rekan kerja di perusahaan
Rekan kerja dapat saling menghargai
2 |dan menghormati satu sama lain 23 46 27| 54
selama bekerja

Di perusahaan tidak terdapat rekan
3 |kerja yang saling lempar tugas dan 22 44 28 | 56
tanggung jawab dalam bekerja

Antar sesama rekan kerja dapat saling
membantu bila dibutuhkan

Sumber: Hasil prasurvey karyawan, 2021

27 54 23 | 46

4 21 42 29| 58

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebesar 46% dalam pandangan karyawan

bahwa antara rekan kerja yang satu dengan rekan kerja lainnya tidak sepenuhnya



dapat bekerja dengan baik sehingga dapat memberikan kesenjangan selama
bekerja. Disisi lain, sebesar 54%, diantara sesame rekan kerja di perusaahan tidak
semuanya dapat memberikan dan menunjukkan sikap saling menghormati dan
menghargai sesama. Kondisi menggambarkan bahwa rekan kerja akan
menghargai dan menghormati rekan lainnya karena adanya unsur kepentingan.
Sedangkan bila antar rekan kerja tidak ada unsur kepentingan atau keluarga maka
sikap yang ditunjukkan juga kurang baik dan tidak selayaknya diterapkan dalam
lingkungan perusahaan. Disamping itu, sikap dari rekan kerja yang lebih senior
menunjukkan semena-mena pada karyawan baru dengan cara berbicara yang
kurang menghargai dan suka membentak dengan nada tinggi saat memberikan
tugas yang harus dikerjakan. Kondisi ini sering terjadi dan berkelanjutan dan
perlahan-lahan membuat karyawan baru menjad tidak tahan dengan sikap arogansi
dari karyawan senior yang tidak menghargai dirinya sehingga menjadi sebuah
kekecewaan yang cukup besar dan akibatnya karyawan akan mengajukan
pengunduran diri dari perusahaan.

Berikut ini dapat disajikan hasil prasurvey untuk promosi jabatan bagi
karyawan di lingkungan perusahaan sebagai berikut:

Tabel 1.4

UD. Prima Subur Lestari

Hasil Prasurvey Promosi jabatan
Jawaban
Ya % | Tidak| %

No Pernyataan

Atasan memberikan promosi jabatan
1 [kepada karyawan dengan objektif dan | 19 38 31 62
adil

Promosi diberikan sesuai dengan
2 [|prosedur dan kebijakan promosi yang 23 46 27 54
berlaku di perusahaan

Tiap karyawan mempunyai
3 |kesempatan yang sama untuk 20 40 30 60
mendapakan promosi jabatan
Promosi diberikan tiap 2 tahun sekali
4 |sesuai dengan kebijakan yang berlaku 22 44 28 56
dan kebutuhan perusahaan
Sumber: Hasil prasurve y karyawan, 2021




Tabel 1.4 menunjukkan bahwa sebesar 62% karyawan berpendapat bila atasan
menunjukkan sikap yang tidak objektif dan tidak adil kepada karyawan dalam
memberikan promosi jabatan yang seharusnya diterima oleh karyawan. Disisi
lain, sebesar 54%, kebijakan pemberian promosi diperusahaan tidaklah selalu
konsisten dan kebijakan dan prosedur yang berlaku sehingga hal ini menimbulkan
kesalahpahaman dan salah persepsi dalam pandangan karyawan mengenai
promosi di perusahaan. Sementara itu, sebesar 60%, pandangan karyawan bahwa
disadari karyawan yang bekerja di perusahaan untuk promosi tidak dapat
diterapkan secara merata dan menyeluruh sehingga tetap akan ada karyawan yang
tidak mendapatkan kesempatan promosi dari atasan meskipun sudah memenuhi
kriteria dan kualifikasi yang berlaku. Selanjutnya, bahwa kebijakan promosi yang
terdapat di perusahaan tidak sepenuhnya diberikan tiap 2 tahun sehinga promosi
tersebut akan diberikan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai
oleh perusahaan. Disisi lain, kebijakan atasan dalam memberikan promosi jabatan
lebih mengutamakan dari pihak luar dengan mencari kandidat yang diingingkan
dibandingkan karyawan yang telah cukup lama bekerja di perusahaan dan telah
mengetahui seluk beluk aktivitas perusahaan. Dengan kondisi ini, maka
kemungkinan kecil bagi karyawan lama akan mendapatkan kenaikan jabatan dari
atasan karena sudut pandangan atasan bahwa calon kandidat dari luar memiliki
wawasan dan pengetahuan baru dan luas sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi bila dibandingkan karyawan dari dalam perusahaan.

Berdasarkan penjelasan fenomena yang dikemukakan di atas bahwa dapat
disampaikan karyawan masih belum mendapatkan kepuasan kerja dari perusahaan

seperti yang diharapkan. Hal ini dapat ditunjukkan dari terdapat beberapa
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karyawan yang mendapatkan rata-rata gaji masih dibawah UMK (upah minimum
kota) sehingga gaji yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan hidup. Disamping
itu, rekan kerja dilingkungan perusahaan kurangnya sikap saling menghargai satu
sama lain dan juga sikap egoisme yang cukup tinggi sehingga kondisi
menimbulkan suasan kerja yang kurang nyaman. Penyebab lainnya atas
ketidakpuasan kerja karyawan pada perusahaan karena perlakuan atasan dalam
memberikan promosi jabatan tidak secara objektif sehingga atasan lebih
mementingkan adanya hubungan istimewa atau unsur kepentingan semata. Dari
penjelasan di atas menjadi alasan tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul“Pengaruh Gaji, Rekan Kerja dan Promosi terhadap Kepuasan

Kerjadi UD Prima Subur Lestari”.

B.ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas berikut ini adapun
masalah yang dapat diidenifikasi sebagai berikut:

1. Terdapatnya beberapa karyawan yang merasa kecewa atas ketidakpuasan yang
dialaminya di lingkungan perusahaan. Hal ini dikarenakan oleh penerimaan
gaji oleh karyawan yang kurang memadai, hubungan rekan kerja yang tidak
nyaman dan kondusif selama melakukan tugas di perusahaan dan kebijakan
promosi yang diberika oleh atasan kepada bawahan yang terkadang tidak
sesuai dengan prosedur promosi yang berlaku.

2. Kebijakan pemberian gaji di perusahaan pada karyawan tidaklah merata
sehingga untuk karyawan yang level masih rendah seperti bagian office boydan

karyawan administrasi yang baru bekerja di perusahaan. Gaji yang
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diterima oleh karyawan karena masih di bawah UMK ini membuat karyawan
merasa kecewa dan merasa bahwa gaji tersebut tidaklah cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

3. Hubungan rekan kerja yang satu dengan lainnya kurang begitu baik sehingga
hal ini membuat sulit untuk berkomunikasi dan koordinasi selama bekerja
sehingga kondisi menghambat pelaksanaan tugas oleh karyawan. Akibatnya
karyawan yang terlambat dalam menyelesaikan tugasnya mendapatkan teguran
dan sanksi dari atas.

4. Karyawan merasa kecewa atas kebijakan pemberian promosi oleh atasan yang
dilakukan secara subjektif dengan memandang adanya hubungan kepentingan
atau kekeluargaan dengan karyawan lainnya tanpa memperhatikan kemampuan
dan pengalaman kerja karyawan. Kondisi ini membuat beberapa karyawan
yang memang pantas untuk dipromosikan menjadi kecewa dan ketidakpuasan
Pada penelitian yang dilakukan, penulis melakukan pembatasan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada UD. Subur Prima Lestari yang merupakan
perusahaan dagang yang bergerak di bidang produksitepung sagu bagi
pemenuhan kebutuhan masyarakat.

2. Ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terdiri dari gaji,

rekan kerja, promosi dan kepuasan kerja.

C.Rumusan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan pada latar
belakang penelitian, berikut dapat disampaikan rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Apakahgaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD. Prima
Subur Lestari?

2. Apakah rekan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD.
Prima Subur Lestari?

3. Apakah promosi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD.
Prima Subur Lestari?

4. Apakah gaji, rekan kerja dan promosi bersama-sama berpengaruh terhadap

kepuasan kerjapada UD. Prima Subur Lestari?

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja
karyawan di UD. Prima Subur Lestari.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rekan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan di UD. Prima Subur Lestari.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh promosi terhadap kepuasan
kerja karyawan di UD. Prima Subur Lestari.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaji, rekan kerja dan promosi
secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan di UD. Prima Subur
Lestari.

Manfaat penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
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1. Bagi perusahaan sebagai masukan agar dapat sekiranya memberikan kepuasan
kerja yang umumnya diharapkan oleh karyawan seperti pemberian gaji yang
sesuai dengan UMK yang berlaku, menciptakan suasan kerja yang nyaman
dan kondusif sehingga hubungan antar rekan kerja akan baik dan dapat
berkoordinasi selama bekerja. Selain itu, atasan dapat memberikan promosi
jabatan yang adil dan objektif bagi karyawan yang mempunyai kompetensi
dan pengalaman di bidang yang dibutuhan.

2. Bagi penulis menambah wawasan yang ada di perusahaan terkait pengaruh
yang diberikan oleh gaji, rekan kerja dan promosi terhadap kepuasan kerja
yang ada di perusahaan dan implikasinya terhadap dunia pekerjaan.

3. Bagi penulis lain sebagai sumber tambahan pustaka atau referensi dalam

melakukan penelitian di bidang yang sama di masa mendatang.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Putra, dkk (2018) yang
berjudul “Hubungan Supervisi, Rekan Kerja, Gaji, Keamanan Kerja, Kondisi
Kerja, Promosi Jabatan dan Jenis Pekerjaan dengan Kepuasan Kerja (Studi Kasus
pada Karyawan Koperasi Simpan Pinjam X di Kabupaten Pemalang, Jawa
Tengah)”. Sedangkan penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Gaji, Rekan
Kerja dan Promosi terhadap Kepuasan Kerjadi UD Prima Subur Lestari”.
Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak
pada:
1. Model penelitian : dalam penelitian terdahulu menggunakan studicross-

sectional. Pada penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif.
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Variabel penelitian : pada penelitian terdahulu terdiri dari 7 (tujuh) variabel
bebas yaitu supervisi, rekan kerja, gaji, keamanan kerja, kondisi Kkerja,
promosi jabatan dan jenis pekerjaan serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
kepuasan kerja. Dalam penelitian ini, terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas yaitu
gaji, rekan kerja dan promosi serta 1 (satu) variabel dependen yaitu kepuasan
kerja

Jumlah sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 34orang, sedangkan
penelitian ini berjumlah 500rang.

Waktu penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018, penelitian
ini dilakukan pada tahun 2021.

Lokasi penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada Koperasi Simpan
Pinjam X dikota Pemalang, Jawa Tengah, sedangkan penelitian ini dilakukan

pada UD Prima Subur Lestari Medan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Karyawan yang bekerja diperusahaan lazimnya terdiri dari berbagai
macam latar belakang yang berbeda seperti pendidikan, pengalaman kerja, status
sosial, pola pikir dan sebagainya. Namun demikian, mayoritas karyawan yang
telah bekerja di perusahaan mengharapkan akan mendapatkan kepuasan kerja dari
perusahaan. Tiap individu yang ada di perusahaan lazimnya mempunyai kepuasan
kerja yang berbeda satu sama lain tergantung dari segi mana individu tersebut
melihat. Ada sebagian yang memandang bahwa kepuasan kerja yang diharapkan
adalah mendapatkan gaji atau upah yang memadai dan fasilitas yang dinilai secara
materi, sedangkan sebagian lagi individu mengharapkan mendapatkan kepuasan
kerja dari segi non material seperti pengakuan, prestise, penghargaan, reward,
fasilitas dan sebagainya.

Menurut Widodo (2015:169), kepuasan kerja adalah suatu kondisi
psikologis yang menyenangkan atau perasaan karyawan yang sangat subjektif dan
sangat tergantung pada individu yang bersangkutan dan lingkungan kerjanya.
Sementara itu, menurut Priansa (2014:291), kepuasan kerja yang tinggi akan
mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara efektif. Sementara tingkat
kepuasan kerja yang rendah merupakan ancaman yang akan membawa

kehancuran atau kemunduran bagi organisasi secara cepat maupun perlahan.

15
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Menurut Sinambela (2016:302), menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri
(internal), dan yang didukung oleh hal-hal dari luar dirinya (eksternal) atas
keadaan kerja, hasil kerja dan kerja itu sendiri. Kepuasan kerja menunjukkan
kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang disediakan
pekerjaan, jadi kepuasan kerja berkaitan erat dengan teori keadilan, perjanjian
psikologis dan motivasi. Sedangkan, hal serupa disampaikan oleh Sutrisno
(2010:75), kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaannya. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam
sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya.

Berdasarkan pengertian kepuasan kerja menurut para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa kepuasan meruapkan gambaran dari perasaan seseorang
tentang pekerjaan yang dilakukannya atas hasil kerja sendiri yang sifatnya dapat
menyenangkan maupun tidak. Tiap individu yang bekerja di perusahaan
mempunyai kepuasan kerja yang dapat terdapat kesamaan dan perbedaan sehingga
akan berusaha melakukan berbagai upaya agar mendapatkan kepuasan kerja dari
perusahaan.

Bagi karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja seperti harapannya
seperti gaji yang memadai, tunjangan dan fasilitas yang mencukupi dan jabatan
yang sesuai keinginannya maka individu tersebut akan berusaha untuk
mempertahankan kepuasan tersebut agar tetap diperoleh untuk masa mendatang.

Sementara itu, bagi sebagian individu yang tidak atau belum mendapatkan



17

kepuasan kerja seperti yang diinginkan maka akan merasa kecewa ataupun
akan berubah sikap dan perilaku terkait kondisi emosional dalam dirinya.

Beberapa perubahan dari sikap kerja aas ketidakpuasan yang diterima dari

perusahaan akan ditunjukkan karyawan sehingga secara tidak langsung maupun

langsung akan berdampak pada pelaksanaan tugas dan hasil kerjanya.
b. SurveyKepuasan Kerja
Pada praktek dilapangan dapat ditemui bahwa terdapat berbagai macam cara
yang dapat dilakukan oleh departemen personalia atau pimpinan untuk
mengetahui sampai sejuah mana tingkat kepuasan kerja yang diinginkan oleh rata-
rata karyawan. Hal ini dapat digunakan sebagai salah sumber informasi yang
penting bagi pimpinan dalam mengambil keputusan untuk memberikan yang
lazimnya dibutuhkan karyawan agar dapat memberika kepuasan kerja yang wajar
dan optimal. Oleh sebab itu, diperlukan kriteria yang jelas dan sistematis dalam
menentukan kategori tingkat kepuasan kerja individu di lingkungan perusahaan.
Menurut Priansa (2014:292-293), mengembangkan survey kepuasan kerja
berdasarkan 9 (sembilan) aspek, sebagai berikut:

1) Gaji; aspek ini mengukur kepuasan pegawai sehubungan dengan gaji yang
diterimanya dan adanya kenaikan gaji, yaitu besarnya gaji yang diterima sesuai
dengan tingkat yang dianggap sepadan. Upah dan gaji memang mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan kerja.

2) Promosi; aspek ini mengukur sejauh mana kepuasan pegawai sehubungan
dengan kebijaksanaan promosi dan kesempatan untuk mendapatkan promosi.
Promosi atau kesempatan untuk meningkatkan karir juga memberikan

pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.
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3) Supervisi; aspek ini mengukur kepuasan kerja seseorang terhadap atasannya.
Pegawai lebih menyukai bekerja dengan atasan yang bersikap mendukung,
penuh perhatian, hangat dan bersahabat, memberi pujian atas kinerja yang baik
dari bawahan, mendengar pendapat dari bawahan, dan memusatkan perhatian
kepada pegawai daripada bekerja dengan pimpinan yang bersifat acuh tak
acuh, kasar dan memusatkan dirinya pada pekerjaan.

4) Tunjangan tambahan; aspek ini mengukur sejauh mana individu merasa puas
terhadap tunjangan tambahan yang diterimanya dari organisasi.

5) Penghargaan; aspek ini mengukur sejauhmana individu merasa puas terhadap
penghargaan yang diberikan berdasarkan hasil kerja. Setiap individu ingin
usaha, kerja keras, dan pengabdian yang dilakukan untuk kemajuan organisasi
dapat dihargai dengan semestinya.

6) Prosedur dan peraturan kerja; aspek ini mengukur kepuasan sehubungan
dengan prosedur dan peraturan di tempat kerja. Hal-hal yang berhubungan
dengan prosedur dan peraturan di tempat kerja mempengaruhi kepuasan kerja
seorang individu, seperti birokrasi dan beban kerja.

7) Rekan kerja; aspek ini mengukur kepuasan Kkerja berkaitan dengan hubungan
dengan rekan kerja. Rekan kerja yang memberikan dukungan terhadap
rekannya yang lain, serta suasana kerja yang nyaman dapat meningkatkan
kepuasan kerja pegawai.

8) Pekerjaan itu sendiri; aspek yang mengukur kepuasan kerja terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri, seperti kesempatan untuk
berkreasi dan variasi dari tugas, kesempatan untuk menyibukkan diri,

peningkatan pengetahuan, tanggung jawab atau otonomi.
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9) Komunikasi; aspek ini mengukur kepuasan yang berhubungan dengan
komunitas yang berlangsung dalam pekerjaan. Dengan komunikasi yang
berlangsung lancar dalam organisasi, pegawai dapat lebih memahami tugas-
tugasnya dan segala sesuatu terjadi di dalam organisasi.

Dari penjelasan di atas dapat disampaikan bahwa terdapat beberapa hal
penting yang menggambarkan kepuasan kerja dalam diri individu seperti gaji,
komunikasi, rekan kerja, tunjangan, prosedur dan lainnya menjadi bagian penting
dalam mengukur sampai sejauh mana kepuasan kerja yang dirasakan oleh
karyawan. Meskpun disadari bahwa tiap individu mempunyai pandangan yang
berbeda mengenai kriteria atas sebuah kepuasan kerja, sehingga ada sebagian
individu yang merasa puas dengan rekan kerjanya akan tetapi bagi individu
lainnya tidak merasa puas karena ketidakcocokan dengan rekan kerja lainnya.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja menjadi salah satu harapan bagi sebagian besar karyawan
yang telah menetapkan karirnya di perusahaan. Namun demikian, tiap individu
yang mempunyai kategori yang berbeda dalam memandang kepuasan kerja
tentunya dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut

dapat disebabkan oleh faktor internal dalam dirinya maupun faktor eksternal di

lingkungan sekitarnya. Kepuasan kerja yang dapat berubah disebabkan oleh

alasan tertentu dalam diri individu akan turut mempengaruhi sikap dan tindakanya
ketika melakukan tugas yang diberikan ataupun tanggung jawabnya.

Menurut Robbin dalam penelitian Fei Lie dan Siagian (2018:1) berikut ini
dapat dijabarkan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

karyawan di perusahaan, yaitu:
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1) Pekerjaan itu sendiri; pekerjaan menjadi sumber mayoritas kepuasan kerja. Tingkat
dimana sebuah pekerjaan menyediakan tugas yang sesuai dengan kemampuan
karyawan, kesempatan belajar serta kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab.
Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi kesempatan
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan
bermacam-macam tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik mereka
mengerjakan pekerjaannya sehingga kesenangan dan kepuasan kerja dapat tercipta.

2) Gaji; faktor signifikan lain terhadap kepuasan kerja adalah upah dan gaji.
Theriault menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakanfungsi dari jumlah
absolut dari gaji yang diterima, derajatsejauh mana gaji memenuhi harapan-
harapan tenaga kerja. Dengan adanya gaji, maka kepuasan individu akan
munculkarena gaji mampu menjawab kebutuhan individu.

3) Kesempatan atau promosi; terbukanya kesempatan untuk memperoleh
kenaikan jabatan menyebabkan karyawan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan diri dan memperluas pengalaman kerja. Mengacu pada sejauh
mana pergerakan atau kesempatan maju diantara jenjang berbeda dalam
organisasi. Promosi mampu memuaskan karyawan dengan pendapatan yang
lebih tinggi, status sosial, pertumbuhan secara psikologis dan keinginan untuk
rasa keadilan.

4) Supervisor; dilihat dari kemampuan supervisor untuk menyediakan bantuan
teknis dan perilaku dukungan. Atasan yang memiliki hubungan personal yang
baik dengan bawahan serta mau memahami kepentingan bawahan memberikan
kontribusi positif bagi kepuasan kerja, dan partisipasi bawahan dalam

pengambilan keputusan memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja.
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5) Rekan kerja; rekan kerja yang mendukung karyawan akan memenuhikebutuhan
dasar manusia yaitu kebutuhan melakukanhubungan sosial. Bagi kebanyakan
karyawan, kerja jugamengisi kebutuhan akan interaksi sosial, oleh karena itu
apabilamemiliki rekan keja yang ramah dan mendukung akanmengarahkan
kepada kepuasan kerja yang meningkat. Jikaterdapat konflik dengan rekan
kerja, maka hal tersebut akanberpengaruh pada tingkat kepuasan kerja terhadap
pekerjaannya.

Banyaknya faktor yang dikemukakan di atas dalam mempengaruhi
kepuasan kerja seseorang menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya
perubahan kepuasan kerja yang dirasakan dan diharapkan tiap orang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut dikarenakan ada sebagian individu yang kepuasan kerja
dalam dirinya berubah karena didominasi oleh faktor internal, dan sebagian lagi
dikarenakan faktor eksternal yang ada di lingkungan sekitarnya. Perubahan
kepuasan kerja pada diri individu sulit dipastikan dengan tepat karena waktu
terjadinya perubahan tersebut dapat terjadi dalam waktu relatif singkat tanpa
adanya tolak ukur yang pasti mengenai kepuasan kerja yang diharapkan.

Perusahaan yang dapat memberikan kepuasan kerja seperti yang rata-rata
karyawan harapkan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup maka akan
memberikan kesan yang positif bagi karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan
sehingga hal ini tidak akan menimbulkan niat dan keinginan dalam diri karyawan
untuk keluar dan pindah ke perusahaan lain. Dengan dukungan dari karyawan
yang kompeten maka perusahaan akan dapat menghemat biaya dan waktu untuk
memajukan aktivitas usaha agar dapat bertahan dan bersaing dengan

kompetitornya.
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Pimpinan yang peduli kepada karyawannya akan memberikan perhatian dan
berusaha mencari tahu faktor dominan apa yang dapat memberikan kepuasan
kerja bagi karyawannya, sehingga dapat dipertimbangkan apakah perusahaan
dapat memenuhinya ataupun memberikan semampunya sesuai dengan
kemampuan perusahaan.

d. Indikator Kepuasan Kerja

Tiap perusahaan yang beroperasional dalam aktivitas usahanya pada umumnya
mempunyai Kriteria yang berbeda dalam menentukan kepuasan kerja bagi
karyawannya. Tiap Kriteria tersebut tentunya telah dipertimbangan dengan sebaik
mungkin dampak positif maupun negatifnya sehingga hal ini nantinya ketika
pelaksanaan dilapangan tidak memberikan kendala yang dapat menghambat
aktivitas perusahaan.

Menurut Saprudin dan Koeswardhana (2018:17), berikut ini dapat disajikan
indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan, antara lain:

1) Kompensasi; karyawan yang bekerja di perusahaan mayoritasnya
mengharapkan gaji yang layak dan dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya baik sifatnya pribadi maupun yang sudah berkeluarga.

2) Penghargaan; bagi sebagian karyawan yang berpendidikan tinggi, kriteria
kepuasan kerja bagi dirinya lebih mengutamakan dari segi penghargaan yang
diberikan perusahaan kepada dirinya atas bentuk pencapaian yang berhasil
dilakukan bagi kepentingan perusahaan.

3) Sanksi; sanksi yang diberikan oleh perusahaan bagi karyawan yang melanggar
peraturan kerja secara adil dan objektif akan memberikan kepuasan tersendiri
bagi karyawan lainnya karena akan tercipta keadilan yang merata tanpa adanya
perbedaan perlakuan antara karyawan yang satu dengan lainnya.

4) Hubungan rekan sekerja; kepuasan kerja individu juga dapat dilihat sampai
sejuah mana hubungan karyawan dengan rekan kerjnya ketika melakukan
tugas. Ada sebagian rekan kerja yang dapat bekerja sama dan berkoordinasi
dalam bekerja sehingga hal ini dapat memberikan kepuasan bagi karyawan
lainya dlam menyelesaikan tugasnya.

5) Hubungan atasan bawahan; karyawan yang mempunyai hubungan kerja sama

yang baik dengan atasan saat bekerja maka hal ini akan membuat karyawan
merasa dirinya dihargai sehingga dalam dirinya akan timbul kepuasan
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tersendiri sehingga tugas yang dikerjakan akan lebih cepat selesai dan hasil
yang diharapkan akan lebih baik.

6) Kondisi kerja; lingkungan perusahaan yang mempunyai kondisi kerja yang
nyaman dan membuat karyawan merasa betah berada lebih lama di ruangan
kerja saat bekerja, maka kondisi ini dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi
dirinya sehingga hasil kerja yang diberikan oleh karyawan bagi perusahaan
akan lebih maksimal.

2. Gaji
a. Pengertian Gaji

Karyawan yang bekerja di perusahaan lazimnya mengharapkan gaji yang
nantinya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi dirinya
sendiri maupun bagi keluarganya. Gaji menjadi salah satu faktor dominan
mendasari mengapa karyawan melakukan pekerjaan yang diberikan kepada
dirinya. Tiap karyawan mengharapkan akan mendapatkan gajinya yang
memuaskan sehingga apa yang dikerjakan akan dilakukan dengan sebaik mungkin
sehingga keinginan untuk mendapatkan tambahan gaji dari lembur atau
pencapaian target yang berhasil dilakukan akan semakin besar dalam diri
karyawan.

Menurut Handaru dan Muna (2012:4), berpendapat bahwa kepuasan gaji
dapat diartikan bahwa seseorang akan terpuaskan dengan gajinya ketika persepsi
terhadap gaji dan apa yang mereka peroleh sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa penelitian mengidentifikasi aspek kepuasan yang ditemukan
berhubungan dengan keinginan individu untuk meninggalkan organisasi meliputi
kepuasan akan upah dan promosi.

Sementara itu, dalam penelitian Putra dan Surya (2016:4285), menjelaskan
bahwa kepuasan atas gaji sebagai persepsikepuasan atas gaji atau upah langsung,

sedangkan kepuasan atas struktur atau pengadministrasian gaji didefinisikan

sebagai persepsi kepuasan dengan hirarki gaji internal dan metode yang
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digunakan untuk mendistribusikan gaji. Kepuasan atas peningkatan gaji
berkenaan dengan persepsi kepuasan dalam perubahan tingkat gaji.

Ginanjar (2016:18), mengemukakan bahwa gaji sebenarnya juga upah hanya
sedikit perbedaanya, gaji adalah banyaknya uang yang diterima dan sudah pasti
dan waktunya selalu tepat, misalnya setiap awal bulan, seorang karyawan akan
menerima sejumlah uang yang disebut gaji, sedangkan upah adalah banyaknya
uang yang diterimanya tidak selalu sama atau pasti dan waktunyapun tidak selalu
tepat. Jadi jelaslah tepat perbedaan gaji dan upah adalah jaminan ketepatan waktu
dan kepastian banyaknya uang yang diterimanya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaji
merupakan bagian penghasilan atau uang yang diterima oleh karyawan atas
pekerjaan yang telah dilakukan dari perusahaan. Besar kecilnya gaji yang
diperoleh karyawan di perusahaan akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan,
meskipun disadari bahwa tidak semua karyawan yang menerima gaji dari
perusahaan dirasakan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sementara itu, bagi karyawan yang merasa telah memperleh gaji yang
cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya dan juga keluarganya maka akan
berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya dengan harapan akan mendapatkan
tambahan bonus atau insentif dan tentunya tidak ada niat untuk keluar dan
mengundurkan diri dari perusahaan. Gaji sangatlah penting bagi karyawan karena
dari besarnya nilai gaji tersebut dapat digunakan untuk banyak hal dalam
kehidupan sehari-hari demi kelangsungan hidup baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

b. Indikator Gaji
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Karyawan menjadi salah satu aset penting bagi perusahaan untuk
memajukan usahanya, sehingga keberadaan karyawan haruslah dapat dijaga dan
dipertahankan bagi kepentingan perusahaan di masa mendatang. Untuk itu,
perusahaan perlu menentukan dengan jelas bagi karyawan yang akan
mendapatkan kenaikan gaji untuk jangka waktu tertentu lamanya telah bekerja
maupun dari hasil kerja yang mampu dicapainya untuk kelangsungan perusahaan
di masa mendatang.

Menurut Pophal dalam penelitian Putra dan Surya (2016:4285), berikut ini
ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur gaji yang diperoleh
karyawan di perusahaan sebagai berikut:

1) Pemenuhan kebutuhan; gaji yang diterima individu di perusahaan dominannya
akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan utama bagi dirinya dan
keluarganya.

2) Ketidakcocokan; gaji yang diterima dan dirasakan tidak cocok bagi sebagian
individu yang bekerja di perusahaan dikarenkan beberapa pertimbangan yang
dianggap sudah sepantasnya sehingga sering terjadi ketidakcocokan antara
pemberian gaji dari perusahaan kepada karyawan dengan tugas dan tangggung
jawab yang diberikan.

3) Pencapaian nilai; bagi individu yang mampu mencapai target yang ditetapkan
dan memberikan nilai lebih bagi perusahaan maka hal ini akan diimbangi
dengan pemberian gaji yang lebih besar oleh perusahaan kepada karyawan
karena kontribusi dirinya telah membuat perusahaan semakin maju dan

berkembang.
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4) Persamaan dan komponen nilai atau watak; kebijakan pemberian gaji di
perusahaan terkadang didasarkan pada sampai sejauh mana adanya persamaan
dan komponen nilai atau watak yang dimiliki oleh karyawan ketika bekerja.
Bila menurut anggapan pimpinan perusahaan bahwa karyawan memiliki nilai
dan watak yang bagus dalam bekerja maka hal ini akan diikuti pemberian
tambahan penghasilan kepada karyawan tersebut.

3. Rekan Kerja
a. Pengertian Rekan Kerja

Individu yang bekerja di perusahaan tentunya tidak dapat melakukan sendiri
sehingga membutuhkan rekan kerja guna mempercepat dan memperlancar
pelaksanaan tugasnya. Perlunya hubungan yang baik dengan rekan kerja menjadi
bagian penting yang harus diperhatikan oleh tiap individu. Akan tetapi, dalam
prakteknya dilapangan sering ditemui bahwa tidak semua karyawan dapat bekerja
sama dan berkoordinasi sehingga terkadang terdapa rekan kerja yang tidak cocok
ketika bekerja sama dan kondisi mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat.

Muwafik (2013:15) dalam Suharso dan Retnoningsih (2005), menjelaskan
bahwa rekan kerja adalah orang yang mempunyai hubungan timbal balik dalam
satu tempat kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa,
rekan kerja adalah seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai hubungan
timbal balik dalam mendukung setiap pekerjaan.

Christina (2015:6), mengemukakan bahwa rekan kerja yang baik adalah
yang dapat menjadikan suasana kerja biasa saja, menjadi sesuatu yang sangat

spektakuler. Dia tidak hanya bersedia membantu rekannya, tapi juga mampu
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menjadi pendengar yang baik dan dapat memberikan saran mengenai masalah
yang paling kecil sekalipun.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rekan kerja
adalah teman kerja yang ada di lingkungan perusahaan dan saling berkaitan satu
sama lain dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan bersama. Tiap individu
yang bekerja di perusahaan lazimnya tidak dapat bekerja secara sendiri, akan
tetapi membutuhkan rekan kerja baik dalam satu divisi maupun divisi yang
berbeda. Akan tetapi, tidak semua kerja yang ada di perusahaan dapat bekerja
sama dan saling berkoordinasi dengan baik dalam pelaksanaan tugasnya. Untuk
itu, perbedaan antara rekan kerja ini juga dapat terjadi dikarenakan adanya
perbedaan kepentingan, tujuan yang hendak dicapai, pendidikan, pengalaman, dan
sebagainya.

Karyawan yang dapat bekerja dengan rekan kerjanya ketika melakukan
tugasnya merupakan hal penting yang harus dijaga dan dibina dengan baik
sehingga kedepannya dapat menyelesaikan tiap tugas yang diberikan dengan baik
dan lancar demi memajukan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Namun demikian, bila ada rekan kerja yang kurang dapat bekerja sama
atau saling berkoordinasi maka hal ini harus diketahui penyebab utamanya agar
dapat dicarikan solusi yang tepat sehingga tidak berkelanjutan yang dapat
memberikan dampak buruk bagi rekan kerja lainnya dan juga suasana kerja yang
tidak kondusif.

b. Tipe-tipeRekan Kerja
Karyawan yang bekerja di perusahaan lazimnya terdiri dari berbagai

macam latar belakang yang berbeda baik dari segi usia, pendidikan, pengalaman,
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status sosial dan sebagainya. Perbedaan rekan Kkerja tersebut akan berkaitan

dengan pelaksanan tugas bagi karyawan lainnya. Bila dapat memahami dan

menyesuaikan diri maka hal ini akan membaut kedua pihak dapat saling
menghargai dan tercipta hubungan kerja sama yang harmonis sehingga pekerjaan
dapat berjalan lancar dan hasil yang diharapkan oleh pimpinan dapat tercapai.

Berikut ini dapat disampaikan bahwa terdapat beberapa tipe rekan kerja
yang ada di perusahaan (Christina, 2015:6) sebagai berikut:

1) Tipe aktif ; tipe yang satu ini selalu rajin dan penuh inisiatif. Akibat aktifnya,
apapun akan dikerjakan dan ditanganinya. la selalu ingin dalam setiap
pekerjaan terutama pekerjaan penting yang berkitan dengan promosi jabatan.
Namun, kadang ia juga emosional, sehingga kurang berpikir panjang dalam
mengambil keputusan. Tipe ini perlu dijelaskan secara rinci batasan
wewenangnya dalam bekerja dan mengambil keputusan.

2) Tipe pasif; tipe ini mungkin rajin dan tekun dalam bekerja. Tapi biasanya ia
tidak ingin mengerjakan pekerjaan lain karena takut membuat kesalahan.
Memang inisiatif rekan yang pasif cenderung rendah, tapi bukan berarti ia akan
menolak jika dimintai tolong mengerjakan sesuatu. Hanya saja ia cenderung
menunggu instruksi atau perintah dari atasan. Untuk tipe rekan seperti ini perlu
dibuat sistem prosedur kerja dengan target yang jelas. Dengan atauran dan
pedoman yang jelas.

3) Tipe pemikir; senang menyelediki, mengamati dan menganalisa kejadian dan
mencari solusinya. Sayangnya tipe rekan yang satu ini malas dan tidak ingin
membantu rekannya yang lain. Apalagi jika harus menularkan dan

mengajarkan ilmunya pada teman yang lain. Kepintaran dan keahliannya hanya
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untuk konsumsi pribadinya. Untuk teman bertipe ini, perlu diberi kesadaran
bahwa kerjasama adalah hal yang penting dilingkungan kerja, arahkan ia untuk
aktif membantu menyelesaikan permasalahan dikantor.

4) Tipe cuci tangan; tipe yang satu ini sebenarnya memiliki kemampuan yang
cukup bagus dalam bekerja. Sayangnya ia kurang bertanggung jawab terhadap
apa yang menjadi tugasnya. Jika melakukan kesalahan,ia cenderung
menyalahkan orang lain atau keadaan. Tipe yang satu ini selalu
menyelamatkan dirinya sendiri, sekalipun itu dalam kondisi yang melibatkan
banyak orang. Teman yang satu ini harus diberi kesadaran dan pemahaman
tentang komitmen suatu tugas. Tekankan bahwa setiap individu harus
bertanggung jawab terhadap tugas dan kesalahan yang diperbuat. Sekaligus
tekankan bahwa baik dengan rekan kerja perlu dibina.

5) Tipe direktur; rekan bertipe direktur umumnya pandai menyusun rencana dan
sistem kerja. la cukup pandai melihat suatu masalah, sekaligus mengelolanya.
la juga paling suka jika diminta untuk menjelaskan dan menerangkan suatu
pekerjaan yang belum jelas bagi orang lain. Sayangnya, ia menganggap dirinya
paling pintar dan paling bisa. Sehingga terkadang menggurui yang lain.
Terhadap teman yang satu ini, libatkanlah dalam setiap tahap perkembangan
tugas, jika terjadi masalah ajaklah untuk berdiskusi dan bertukar pikiran.
Imbangi pemikirannya dan ide-idenya dengan pendapat yang cemerlang.
Sehingga ia tidak sekedar menggurui dan menganggap remeh rekan-rekannya,
melainkan bisa menjadi rekan kerja yang baik.

Dari penjelasan diatas dapat disampaikan bahwa terdapat beberaa tipe

rekan kerja yang dapat dijumpai di perusahaan sehingga tiap orang akan



30

mempunyai tipe yang berbeda satu sama lainnya. Oleh sebab itu, karyawan juga
harus dapat mengetahui dan mengidentifikasi bahwa rekan kerjanya termasuk
kedalam tipe apa sehingga tahu apa yang harus dilakukan selama melakukan
tugasnya. Ada tipe rekan kerja yang sesuai dengan yang diinginkan dan juga ada
sebagian tipe yang tidak sesuai dengan karakterk dan kepribadian karyawan itu
sendiri. Perbedaan tipe yang cukup signifikan bila tidak disesuaikan dengan baik
maka dikhawatirkan dapat membuat suasan kerja menjadi buruk dan tidak
kondusif. Akibatnya dapat berdampak pada pelaksanaan tugas menjadi terhambat
dan waktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama.

Guna membina hubungan kerja yang baik maka diantara rekan kerja
haruslah dapat menunjukkan sikap dan perilaku yang arif dan bijaksana sehingga
hal ini akan mempermudah dan memperlancar pelaksanaan tugas diantara rekan
kerja dan dapat memajukan perusahaan di masa mendatang. Keuntungan lainnya
bila hubungan rekan kerja yang baik dapat terciptanya suasana kerja yang
kondusif dan untuk jangka panjang dapat memajukan perusahaan dalam
menghadapi persaingan usaha.

b. Indikator Rekan Kerja
Tiap rekan kerja yang ada di perusahaan setelah bekerja untuk waktu
cukup lama maka dapat diketahui karakter, sifat dan tabiatnya sehingga bila tidak
dapat ditoleransi dan dipahami maka sebaiknya bagi karyawan tersebut tidak
begitu perlu melakukan percakapan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. Hal
ini dimaksudkan agar terhindar dari perselisiihan dan pertikaian antara kedua
pihak yang berbeda pola pikir dan kepentingan dan tidak mengganggu pekerjaan

bagi dirinya maupun orang lain.
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Berikut ini dapat disajikan indicator yang digunakan untuk mengukur rekan
kerja di perusahaan (Muwafik, 2013:27) dalam Suharso dan Retnoningsih (2005),
sebagai berikut:

1) Kompetensi yang sehat merupakan persaingan diantara sesama rekan kerja
untuk mencapai jabatan yang tertinggi. Pada persaingan tersebut tidak saling
menjatuhkan dan menjelekan rekan kerja lain, sehingga untuk memperoleh
jabatan tertentu harus berjuang seoptimal mungkin

2) Karyawan saling menghormat merupakan sikap dan tindakan karyawan dalam
menghargai sesame rekan kerja. Adanya rasa saling menghargai tersebut bisa
memberikan perasaan nyaman dalam mendukung kelancaran kerja

3) Karyawan saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah merupakan
tindakan karyawan untuk menyelesaikan masalah yang dirasa cukup rumit,
baik yang terjadi pada seorang karyawan maupun seluruh karyawan.

4) Suasana kekeluargaan yang ada merupakan kondisi yang terjadi pada
lingkungan perusahaan. Agar suasana kekeluargaan selalu terjalin dengan
harmonis, maka masing-masing pihak harus saling menghormati dan mencari

suatu cara agar hubungan diantara rekan kerja tetap harmonis.

4. Promosi Jabatan
a. Pengertian Promosi Jabatan
Bagi karyawan yang telah bekerja cukup lama di perusahaan mempunyai
harapan untuk mendapatkan kesempatan promosi yang ingin maju dan
berkembang. Promosi jabatan ini diberikan kepada karyawan yang telah

memenuhi kualifikasi dari perusahaan sehingga sifatnya adil dan objektif dan
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tidak menimbulkan kesejangan sosial antara karyawan. Oleh sebab itu, promosi
ini menjadi salah satu pemacu semangat kerja karyawan untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya agar kedepannya diberikan promosi jabatan lebih tinggi yang
diikuti dengan gaji, insentif, tunjangan, tugas dan tanggung jawab.

Saputra dan Sudharma (2017:1037), menjelaskan bahwa promosi adalah
perpindahan yang memperbesar authority dan responsibility karyawan ke jabatan
yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi sehingga kewajiban, hak, status dan
penghasilannya semakin besar. Promosi jugamerupakan perpindahan dari suatu
jabatan ke jabatan lainnya yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih
tinggi. Sedangkan, Fadli (2020:132), mengemukakan bahwa suatu promosi berarti
perpindahan dari suatu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status dan
tanggung jawab dan yang lebih tinggi. Biasanya perpindahan ke jabatan yang
lebih tinggi. Biasanya perpindahan ke jabatan yang lebih tinggi disertai dengan
peningkatan gaji atau upah dan hak-hak lainnya.

Menurut Edison, dkk (2016:231), mengemukakan bahwa promosi adalah
proses kenaikan golongan, pangkat, atau jabatan seseorang pada tingkatan yang
lebih baik dan merupakan bagian dari proses perencanaan karir. Promosi akan
berdampak terhadap kompensasi dan bonus lainnya. Sementara itu, Sedarmayanti
(2017:193), menjelaskan bahwa promosi berarti kegiatan perpindahan pegawai
dari satu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status serta tanggung jawab
yang lebih tinggi. Pada umumnya promosi ini diikuti dengan peningkatan
kompensasi (gaji dan lain-lain) walau tidka selalu demikian.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulknan bahwa pomosi

jabatan merupakan kenaikan jabatan yang lebih tinggi disertai dengan tugas,
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tangggung jawab, dan fasilitas serta gaji yang menyertainya. Promosi jabatan ini
diberikan oleh atasan kepada karaywan karena dapat melalui pertimbangan yang
telah disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan maupun melalui
rekomendasri dari pihak yang berwenang. Karyawan yang mendapatkan
kesempatan promosi dari perusahaan akan diharapkan mampu untuk melakukan
tugas dan tanggung jawab lebih besar lagi menyangkut masa depan perusahaan di
masa yang akan datang.

Tiap karaywan yang bekerja diperusahaan untuk jangka waktu cukup lama
tentunya mengharapkan akan mendapatkan kesempatan promosi dari perusahaan
sehingga hasil kerja keras selama ini dapat memberikan hasil seperti harapan
karyawan pada umumnya. Akan tetapi, promosi yang berlaku di perusahaan tidak
selamanya berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga masih ada
penerapan promosi masih bersifat subjektif atau adanya unsur kepentingan atau
kekeluargaan. Bila kondisi ini tidak segera di selesaikan maka dikhawatirkan akan
dapat memberikan dampak buruk bagi karyawan dalam melakukan pekerjaan dan
juga dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan utamanya. Promosi
jabatan menjadi salah satu harapan bagi sebagian karyawan yang mempunyai
keinginan dan komitmen agar karinya dapat berkembang selama bekerja di
perusahaan sehingga bila kesempatan promosi tersebut itu ada maka karyawan
akan bersemangat untuk bekerja secara maksimal agar apa yang menjadi
tujuannya dapat terwujud dengan lancar dan optimal.

b. Dasar Promosi Jabatan
Perusahaan yang mempunyai skala usaha yang besar dan lasu tentunya

terdapat kesempatan promosi bagi karyawan yang menginginkan kemajuan karir
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dalam hidupnya. Namun demikian, tidak semua perusahaan mempunyai kebijakan
dan dasar pemberian promosi yang jelas dan transaparan, Masih ada beberapa
perusahaan yang memberikan promosi jabatan secara subjektif dikarenakan
adanya hubungan istimewa ataupun kekeluargaan, sehingga bagi karyawan yang
layak dipromosikan tidak diberikan kesempatan dengan baik. Hal ini tentunya
dapat memberikan citra yangkurang baik di mata karyawan.

Sedarmayanti (2017:194), mengemukakan bahwa promosi bagi pegawai dlam
roganisasi akan membawa dampak positif bagi tumbuhnya motivasi/semangat
kerja pegawai lain dalam organisasi. Bagi penentu kebijakan dalam organisasi,
lebih cenderung menggunakan kecakapan kerja sebagai dasar promosi.
Kompensasi yang baik adalah dasar untuk kemajuan seseorang. Dengan demikian,
dapat disampaikan bahwa atasan memberikan promosi kepada karyawan karena
telah melalui berbagai pertimbangan yang telah diperhitungkan dengan sebaik-
baiknya sehingga keputusan yang diambil nantinya dapat memberikan manfaat
dan nilai tambah bagi kepentingan perusahaan di masa mendatang.

Pada umumnya, praktek dilingkungan perusahaan dapat diketahui bahwa
promosi diberikan oleh atasan lebih besar diberikan kepada pegawai yang sudah
cukup lama bekerja di perusahaan atau biasa dianggap sebagai senior. Hal ini
dikarena pegawai yang dianggap senior telah mengetahui seluk beluk kegiatan
perusahaan dengan baik dan benar sehingga bila diberikan jabatan tinggi maka
sudah mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah yang

timbul dan terjadi diperusaahan.
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Sedarmayanti (2017:194), mengemukakan bahwa kebanyakan organisasi
menggunakan dasar senioritas pegawai untuk promosi karena:
1) Mempunyai masa kerja lama
2) Mempunyai pengalaman kerja banyak
3) Mempunyai tingkat loyalitas tinggi terhadap organisasi
4) Memiliki kejujuran tinggi dibandingkan pegawai junior.

Disamping itu, berikut ini juga terdapat beberapa kelemahan dasar senioritas
dalam kegiatan promosi di perusahaan (Sedarmayanti, 2017:195), sebagai berikut:
1) Pengawai senior kadang-kadang sudah statis atau loyo.

2) Pengalaman banyak belum tentu mempunyai prestasi tinggi.
3) Sulit menerima perubahan dan perkembangan baru.
4) Sukar menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi baru.

Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa kegiatan promosi yang
diberlakukan oleh perusahaan dengan menggunakan jalur senioritas di perusahaan
juga harus mengetahui beberapa kelemahan yang mungkin ditemui. Hal ini
penting untuk diketahui agar kedepannya tidak menimbulkan masalah baru bagi
perusahaan bila promosi jabatan strategis diberikan kepada pegawai yang
senioritas sudah tidak diragukan lagi. Kondisi ini baik langsung maupun tidak
langsung harus dipahami dan disadari oleh atasan sebagai pemegang kekuasaan
tertinggi diperusahaan agar keputusan yang diambil nantinya dapat memberikan
pengaruh positif bagi kemajuan dan kelangsungan usaha lebih terjamin di
perusahaan di masa mendatang.

c. Prinsip Promosi Jabatan
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Promosi jabatan menjadi kebutuhan yang diharpakan oleh sebagian besar
karyawan terutama berpendidikan tinggi dan mempunyai potensi kemampuan
untuk dikembangkan. Untuk itu, untuk menghindari terjadinya perselisihan atau
kesalahpahaman antara rekan kerja maka pihak pimpinan sebaiknya menetapkan
prinsip dalam promosi jabatan yang jelas, sistematis dan tranparan sehingga
semua karyawan akan tahu siapa saja yang laayk dipromosikan dikarenakan
kemampuan dan pencapaian hasilnya bukan karena adanya unsur kepentingan
ataupun kekeluargaan. Berikut ini dapat disampaikan terdapat beberapa prinsip
atau asas dalam pemberian promosi jabatan kepada karyawan di perusaahaan
(Fadli, 2020:133), sebagai berikut:

1) Kepercayaan promosi hendaknya berasaskan pada kepercayaan atau keyakinan
mengenai kejujuran, kemampuan, dan kecakapan karyawan bersangkutan
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada jabatan tersebut.
Karyawan baru akan dipromosikan, jika karyawan itu menunjukkan kejujuran,
kemampuan, dan kecakapannya dalam memangku jabatan.

2) Keadilan Promosi berdasarkan keadilan, terhadap penilaian kejujuran,
kemampuan, dan kecakapan semua karyawan. Penilaian harus jujur dan
objektif, tidak pilih kasih atau like and dislike. Karyawan yang mempunyai
peringkat (ranking) terbaik hendaknya mendapat kesempatan pertama untuk
dipromosikan tanpa melihat suku, golongan, dan keturunannya. Promosi yang
berasaskan keadilan akan menjadi alat motivasi bagi karyawan untuk
meningkatkan prestasinya.

3) Formasi promosi harus berasaskan kepada formasi yang ada, karena promosi
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4) Karyawan hanya mungkin dilakukan jika ada formasi jabatan yang lowong.
Untuk itu harus ada uraian pekerjaan/jabatan (job description) yang akan
dilaksanakan karyawan. Jadi, promosi hendaknya disesuaikan dengan formasi
jabatan yang ada di dalam perusahaan.

d. Indikator Promosi Jabatan
Karyawan yang diberikan kesempatan promosi jabatan oleh pimpinan
tentunya hal ini telah dipertimbangan dengan sebaik-baiknya untuk jangka waktu
cukup lama. Hal ini dilakukan agar pengambilan keputusan untuk memberikan
promosi jabatan lebih tinggi oleh perusahaan kepada karyawan tidaklah salah dan
mampu memberikan dampak positinf bagi kemajuan perusahaan. Dengan adanya
kriteria yang jelas maka tiap karyawan mempunyai kesempatan yang sama untuk
mendapatkan promosi jabatan yang telah disediakan. Oleh sebab itu, karyawan
dapat membenahi dan memperbaiki dirinya agar kedepannya semakin baik dalam
melakukan tiap pekerjaan yang diberikan kepada dirinya.
Berikut ini dapat disajikan indikator yang digunakan untuk mengukur promosi
jabatan di perusahaan (Priansa, 2014:166), sebagai berikut:

1) Kinerja dan prestasi kerja; promosi ini menggunakan hasil penilaian prestasi
kerja sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa promosi merupakan suatu penghargaan yang diberikan organisasi
kepada pegawainya atas prestasi kerjanya selama ini.

2) Senioritas; promosi ini berarti pegawai yang memiliki masa kerja yang paling
lama berhak memperoleh promosi jabatan. Senioritas ini mengandung makna
bahwa pegawai tersebut memiliki jasa dan loyalitas terhadap organisasi

sehingga layak untuk memperolehnya. Karyawan yang dianggap senior oleh
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pimpinan diharapkan mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang lebih
baik daripada karyawan lainnya agar layak di promosikan.

3) Pengalaman; pegawai dapat memperoleh promosi jabatan karena pengalaman
kerja yang dimilikinya yang memang dibutuhkan oleh organisasi. Biasa saja
organisasi merekrut pegawai dari luar organisasi untuk menduduki jabatan
tertentu karena organisasi membutuhkan pengalaman kerja.

4) Kompetensi; pegawai mendapatkan promosi jabatan karena kompetensi yang
dimiliki dibutuhkan oleh organisasi. Banyak pegawai muda yang mampu
meraih karkr yang cepat melalui promosi jabatan yang dimilikinya dikarenakan

faktor kompetensi yang dimilikinya.

5. Hubungan antara Variabel Independen dengan Dependen
a. Hubungan antara Gaji denganKepuasan Kerja
Gaji merupakan bagian imbalan yang diterima oleh karyawan dari pekerjaan
yang telah dilakukan dan biasanya diukur dalam satuan uang. Disamping itu,
keberadaan gaji merupakan salah satu alasan terbesar mengapa karyawan mau
bekerja dan melakukan kegiatan atau pekerjaan yang diberikan oleh atasan kepada
dirinya. Namun demikian, tiap karyawan yang bekerja di perusahaan akan
menerima besarnya gaji yang berbeda satu sama lain sesuai dengan jabatan dan
tanggung jawabnya. Gaji yang diterima oleh karyawan dari perusahaan bila
dianggap telah sesuai maka karyawan akan merasa puas dan menunjukkan sikap
dan perilaku yang menyenangkan selama melakukan pekerjaannya
Sebaliknya, bila gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan
dirasakan tidak memadai sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan, maka

hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan dalam diri karyawan. Akibatnya



39

karyawan akan sering menunda pekerjaan dan memperlambat pelaksanaan
tugasnya sehingga hal ini dapat menghambat pelaksanaan tugas pada divisi
lainnya. Sikap dan perilaku akibat ketidakpuasan dalam diri karyawan akan
ditunjukkan oleh karyawan dalam bentuk lainnya seperti terlmabat masuk kerja,
menggunakan waktu istirahat lebih lama, dan sering minta ijin pulang lebih awal
dan sebagainya. Bila hal ini terus terjadi dan dibiarkan berkepanjangan maka
dapat merugikan aktivitas perusahaan baik secara material maupun non materi.

Menurut penelitian dilakukan oleh Putra dan Kurniawan (2018), dapat
disampaikan bahwa keberadaan gaji dapat berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan ketika melakukan tugasnya. Hal serupa juga
disampaikan oleh Ginanjar (2016), menyimpulkan bahwa semakin besar gaji yang
diterima karyawan dari perusahaan maka semakin besar kepuasan yang diperoleh
karyawan dari perusahaan. Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat
disampaikan bahwa gaji merupakan alasan terkuat dalam diri karyawan yang
dapat menggambarkan sampai sejauh mana kepuasan yang dimiliki terhadap
perusahaan. Bila perusahaan dapat memberikan gaji yang memadai kepada
karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya maka karyawan akan
merasa puas atas gaji yang diterimanya sehingga hal ini dapat memacu semangat
kerja karyawan akan semakin kuat untuk bekerja lebih baik lagi dengan harapan
akan memperoleh tambahan gaji yang lebih besar bagi pemenuhan kebutuhan
hidupnya.

b. Hubungan antara Rekan Kerja dengan Kepuasan Kerja
Karyawan dalam melakukan tugas di lingkungan perusahaan lazimnya akan

membuatkan rekan kerja untuk saling berkoordinasi dan saling mendukung
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untuk menyelesaikan tugas tersebut. Rekan kerja merupakan teman kerja baik
dalam satu divisi maupun berbeda divisi akan tetapi saling berkaitan satu sama
lain sehingga antara divisi mempunyai hubungan satu dengna lainnya ketika
melakukan suatu pekerjaan misalnya transaksi penjualan, pembelian dan
pembayaran gaji. Bila antara rekan kerja tidak dapat bekerja sama dan saling
berkoordinasi lagi selama bekerja maka hal ini dapat memberikan dampak buruk
dalam komunikasi saat melakukan tugas, sehingga ada satu divisi yang terhambat
ketika menyelesaikan tugasnya. Akibatnya cepat atau lambat akan timbul suasana
kerja yang tidak menyenangkan dan tidak kondusif sehingga hal ini bila tidak
segera diselesaikan maka dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja dalam diri
karyawan karena tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat
waktu.

Hubungan antara rekan kerja menjadi bagian penting dalam lingkungan
perusahaan saat melakukan tugas yang telah ditetapkan dalam deskripsi pekerjaan
sehingga dapat diteruskan dari satu divisi kepada divisi lainnya agar tujuan utama
perusahaan dapat tercapai dengan hasil yang optimal Bila semua divisi dapat
saling bekerja sama dan berkoordinasi dengan optimal maka semua pekerjaan
dapat berjalan lancar dan kondisi ini akan memberikan kepuasan tersendiri dalam
diri karyawan karena dapat memberikan kontribusi optimal bagi kemajuan
perusahaan.

Menurut penelitian dilakukan oleh Putra dan Kurniawan (2018), dapat
disampaikan bahwa keberadaan rekan kerja bagi lingkungan perusahaan dapat
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan.

Sementara itu, dalam penelitian Christina (2015), menyimpulkan bahwa rekan
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kerja yang baik dalam melakukan tugas akan dapat memperbesar kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan karena dapat menyelesaikan tugasnya dengan cepat
dan hasil yang tepat. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
rekan kerja sangatlah penting dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam pelaksanan pekerjaan di perusahaan sehingga rekan kerja yang baik akan
menunjukkan sikap saling menghormati dan menghargai selama melakukan tugas
dan dapat bersaing secara sehat untuk menunjukkan hasil kerja yang optimal
sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan masing-masing karyawan. Oleh
sebab itu, antar rekan kerja haruslah dapat saling memahami satu sama lain dan
mengesampaingkan sikap egoism yang berlebihan
¢. Hubungan antara Promosi dengan Kepuasan Kerja

Karyawan merupakan salah satu aset yang sangat berharga bagi
perusahaan dan turut menjadi bagian penting dalam menentukan keberhasilan
untuk mencapai tujuan utama perusahaan. Disamping itu, karyawan yang telah
lama bekerja dan meniti Kkarir di perusahaan tentunya akan mengharapkan
mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan pada jabatan yang lebih tinggi
sesuai dengan pencapaian hasil kerjanya. Promosi merupakan salah satu tujuan
dan harapan yang diinginkan oleh sebagian besar karyawan yang ingin maju dan
berkembang dalam karirnya. Karyawan yang mendapatkan promosi dari atasan
karena memenubhi syarat dan kualifikasi yang ditetapkan maka dalam dirinya akan
mendapatkan kepuasan kerja yang tidak terhingga karena usaha dan Kkerja
kerasnya selama ini memberikan hasil seperti yang diinginkan. Kepuasan tersebut

akan dituangkan dalam sikap dan perilaku karyawan dengan bekerja lebih baik
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lagi agar dapat memberikan hasil kerja yang lebih maksimal bagi kemajuan
perusahaan di masa mendatang.

Sebaliknya, bila hasil kerja keras karyawan dalam memajukan perusahaan
tidak dihargai dengan tidak mendapatkan kesempatan promosi yang tidak
dilakukan secara objektif oleh atasan, maka kondisi cepat atau lambat akan
memberika ketidakpuasan dalam diri karyawan karena merasa tidak mendapatkan
kesempatan yang sudah seharusnya dimiliki dan atasan telah bersikap tidak adil
kepada karyawannya. Kondisi yang demikian bila tidak segera diselesaikan maka
dapat memberikan dampak buruk bagi pegawai lainnya dan kelangsungan usaha
akan dapat terganggu di masa mendatang.

Berdasarkan penelitian Saputra dan Sudharma (2017), dapat disimpulkan
bahwa promosi yang diberikan kepada karyawan yang tepat maka dapat
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dalam diri karyawan. Hasil
serupa juga disampaikan dalam penelitian Putra dan Kurniawan (2018),
menyimpulkan bahwa karyawan yang mendapatkan promosi jabatan dari atasan
dengan tepat dan layak maka hal ini dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi
karyawan sehingga kedepannya karyawan akan semakin semangat bekerja bagi
kemajuan perusahaan. Oleh sebab itu, atasan haruslah dapat bersikap adil, objektif
dan independen dalam memberika promosi jabatan bagi karyawan yang memang
pantas untuk dipromosikan bukan karena adanya hubungan istimewa atau unsur

kepentingan semata.
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Berikut

ini
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dapat disajikan beberapa penelitian sebelumnya yang

mempunyai relevansi dengan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Nama & Judul Variabel Hasil
Tahun
Fadli Pengaruh Promosi | Independen: Hasil bahwa secara
(2020) Jabatan dan | 1.Promosi parsial dan simultan
Lingkungan Kerja | jabatan promosi jabatan dan
terhadap  Kepuasan | 2.Lingkungan lingkungan kerja
Kerja Karyawan pada Kerja pengaruh positif dan
PT. Modern Plasindo signifikan terhadap
Mutiara Dependen: kepuasan kerja
Kepuasan kerja
Andriany | Pengaruh Kompensasi | Independen: Hasil bahwa secara
(2019) dan Lingkungan Kerja | 1.Kompensasi parsial dan simultan
terhadap  Kepuasan | 2.Lingkungan kompensasi dan
Kerja Karyawan pada | Kerja lingkungan kerja
PT. Repex Perdana berpengaruh  positif
Internasional Medan Dependen: dan signifikan pada
Kepuasan kerja | kepuasan kerja
Putra dkk | Hubungan Supervisi, | Independen: Hasil bahwa secara
(2018) Rekan Kerja, Gaji, | 1.Supervisi parsial dan simultan
Keamanan Kerja, | 2.Rekan kerja supervisi, rekan
Kondisi Kerja, | 3.Gaji kerja, gaji,
Promosi Jabatan dan | 4.Keamanan keamanan kerja,
Jenis Pekerjaan | kerja kondisi kerja,
dengan Kepuasan | 5.Kondisi kerja | promosi jabatan dan
Kerja (Studi Kasus | 6.Promosi jenis pekerjaan
pada Karyawan | jabatan pengaruh positif dan
Koperasi Simpan | 7.Jenis signifikan terhadap
Pinjam X di | pekerjaan kepuasan kerja
Kabupaten Pemalang, karyawan
Jawa Tengah) Dependen:
Kepuasan kerja
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Nama & Judul Variabel Hasil
Tahun
Ramadanita | Pengarun ~ Kompensasi | Independen: Hasil bahwa secara
dan dan Lingkungan Kerja | 1.Kompensasi | parsial & simultan
Kasmirud | terhadap Kepuasan Kerja | 2.Lingkungan | kompensasi  dan
din Karyawan pada PT. Suka | kerja lingkungan  kerja
(2018) Fajar Pekanbaru Dependen: pengaruh
Kepuasan signifikan terhadap
kerja kepuasan
Iroth, dkk | Pengarun  Kompensasi, | Independen: Hasil bahwa secara
(2018) Lingkungan Kerja dan | 1.Kompensasi | parsial dan
Beban Kerja terhadap | 2.Lingkungan | simultan
Kepuasan Kerja pada| Kerja kompensasi,
Beberapa Karyawan | 3.Beban kerja | lingkungan  kerja
Restoran di Manado dan beban kerja
Dependen: pengaruh  positif
Kepuasan dan signifikan
kerja terhadap kepuasan
kerja
Fauzi Pengaruh  Kompensasi | Independen: Hasil bahwa secara
(2017) dan Lingkungan Kerja | 1.Kompensasi | parsial dan
terhadap Kepuasan Kerja | 2.Lingkungan | simultan
Karyawan  PT. Tor| Kerja kompensasi,
Ganda Medan lingkungan  kerja
Dependen: pengaruh  positif
Kepuasan dan signifikan
kerja terhadap kepuasan
kerja
Saputra dan | Pengaruh Promosi | Independen: Hasil bahwa secara
Sudharma | Jabatan, Pelatihan dan | 1.Promosi parsial dan
(2017) Lingkungan Kerja | Jabatan simultan  promosi
terhadap Kepuasan Kerja | 2.Pelatihan jabatan, pelatihan
Karyawan 3.Lingkungan | dan lingkungan
Kerja kerja pengaruh
Dependen: positif dan
Kepuasan signifikan terhadap
kerja kepuasan kerja
Christina | Pengaruh  Lingkungan | Independen: Hasil bahwa secara
(2015) Kerja dan Rekan Kerja | 1.Lingkungan | parsial dan
terhadap Kepuasan Kerja | Kerja simultan
Karyawan Bagian | 2.Rekan kerja | lingkungan  kerja
Service pada PT. Riau | Dependen: dan rekan kerja
Jaya Cemerlang | Kepuasan pengaruh  positif
Pekanbaru kerja dan signfikan

terhadap kepuasan
kerja karyawan
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Nama & Judul Variabel Hasil
Tahun
Ginanjar | Pengaruh Lingkungan | Independen: Hasil bahwa
(2016) Kerja dan Gaji terhadap | 1.Lingkungan secara parsial &
Kepuasan Kerja | Kerja simultan
Karyawan Home Industri | 2.Gaji lingkungan
Cotton Buds Turiyo Desa | Dependen: kerja dan gaji
Megulung KiduL Kepuasan kerja pengaruh positif
dan signifikan
terhadap
kepuasan
Akmal dan | Pengaruh ~ Kompensasi | Independen: Hasil bahwa
Tamini terhadap Kepuasan Kerja | Kompensasi secara  parsial
(2015) Karyawan Gayamakmur kompensasi
Mobil Medan Dependen: pengaruh positif
Kepuasan kerja dan signifikan
terhadap
kepuasan kerja
Muwafik | Pengaruh  Kompensasi, | Independen: Hasil bahwa
(2013) Pekerjaan itu sendiri, | 1.Kompensasi secara parsial &
Rekan Kerja dan | 2.Pekerjaan simultan
Kepemimpinan terhadap | 3.Rekan kerja kompensasi,
Kepuasan Kerja | 4.Kepemimpinan | pekerjaan, rekan
Karyawan Bagian kerja dan
Produksi ~ PT.  Euro | Dependen: kepemimpinan

Design Semarang

Kepuasan kerja

pengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan kerja

sumber: data yang diolah, 2021

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan dari uraian teoritis dan penjelasan mengenai

hubungan antara variabel independen (gaji, rekan kerja dan promosi) dan variabel

dependen (kepuasan kerja) di atas, berikut ini disajikan kerangka konseptual dari

penelitian yang dilakukan, yaitu:
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Gaji

(X1)
sumber:Handaru
dan Muna H

(2012) 1

Rekankerja H, Kepuasan kerja

(X2) (Y)
Sumber: Christina Sumber: Widodo

(2015) (2015)

Promosi

(X3) Hs
Sumber: Fadli
(2020)

Hj

Gambar: 2.1 Kerangka Konseptial
D. Hipotesis
Berdasarkan uraian teoritis dan penjelasan yang telah disampaikan mengenai
hubungan antara antara variabel independen (gaji, rekan kerja dan promosi)
dengan variabel dependen (kepuasan kerja), maka berikut ini dapat disampaikan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H:: Gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD. Prima Subur
Lestari.
H,: Rekan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD. Prima
Subur Lestari.
Hs: Promosi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD. Prima
Subur Lestari.
Hs: Gaji, rekan kerja dan promosi bersama-sama terhadap kepuasan kerjapada

UD. Prima Subur Lestari.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan, jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, Menurut Sugiyono (2014:339),
mengemukakan bahwa penelitian asosiatif adalah penelitian yang bersifat
membuktikan dan menemukan hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada
penelitian ini, penulis hendak untuk menjelaskan mengenai pengaruh variabel
independen (gaji, rekan kerja dan promosi) dengan variabel dependen (kepuasan

kerja).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UD. Prima Subur Lestari yang beralmat di JI.
Binjai Km. 12 JI. Pendidikan No.12, Kec. Sunggal. Waktu penelitian dilakukan
dari bulan April — September2021. Berikut ini dapat disajikan jadwal penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

No Rencana 2021
Kegiatan Juli | Agust

Pengajuan judul
Penyusunan proposal
Bimbingan

Seminar proposal

Pengumpulan data

Pengolahan data

N o jold N -

Penyusunan skripsi

8 |Sidang skripsi
Sumber: data diolah, 2021
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen
terdiri dari gaji, rekan kerja, promosi jabatan dan kepuasan kerja. Berikut ini dapat

dijabarkan mengenai defisini operasional variabel penelitian dan indikator yang

digunakan seperti disajikan pada tabel di bawah ini;

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
Kepuasan | Kepuasan kerja adalah suatu | 1.Kompensasi Likert
kerja kondisi  psikologis  yang | 2.Penghargaan
(Y) menyenangkan atau perasaan | 3.Sanksi
karyawan  yang  sangat | 4.Hubungan rekan
subjektif dan sangat | Kerja
tergantung pada individu | 5.Hubungan atasan
yang  bersangkutan dan | Bawahan
lingkungan kerjanya 6.Kondisi kerja
Sumber: Widodo (2015) Sumber:Saprudin dan
Koeswardhana
(2018)
Gaji Kepuasan gaji dapat diartikan | 1.Pemenuhan Likert
(X1) bahwa  seseorang  akan | kebutuhan

terpuaskan dengan gajinya
ketika persepsi terhadap gaji
dan apa yang mereka peroleh

2.Ketidakcocokan
3.Pencapaian nilai
4. Persamaan dan

sesuai dengan yang | komponen nilai atau
diharapkan. Beberapa | watak

penelitian  mengidentifikasi | sumber:Putra&Surya
aspek kepuasan yang (2016)
ditemukan berhubungan

dengan keinginan individu

untuk meninggalkan

organisasi meliputi kepuasan

akan upah dan promosi

sumber: Handaru dan Muna
(2012)
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Variabel

Definisi Operasional
Variabel

Indikator

Skala

Rekan kerja
(X2)

Rekan kerja yang baik
adalah yang dapat
menjadikan suasana kerja
biasa saja, menjadi sesuatu
yang sangat spektakuler.
Dia tidak hanya bersedia
membantu rekannya, tapi
juga  mampu  menjadi
pendengar yang baik dan
dapat memberikan saran
mengenai masalah yang
paling kecil sekalipun
Sumber: Christina (2015)

1.Kompetesi yang
sehat
2.Karyawan saling
menghormati
3.Karyawan saling
bekerja sama
4.Suasana
kekeluargaan
Sumber: Muwafik
dalam Suharso dan
Retnoningsih
(2013)

Likert

Promosi
jabataa
(Xa)

Promosi adalah
perpindahan yang
memperbesar authority dan
responsibility karyawan ke
jabatan yang lebih tinggi di
dalam suatu organisasi
sehingga kewajiban, hak,
status dan penghasilannya
semakin besar
Sumber: Saputra dan
Sudharma

(2017)

1.Kinerja
2.Prestasi kerja
3.Senioritas
4.Pengalaman
5.Kompetensi
Sumber: Priansa
(2014)

Likert

Pada penelitian ini, penulis menggunakan skala Likert terdiri dari 5 opsi
skala jawaban yang memiliki tingkat gradiasi dari sangat setuju (SS) hingga
sangat tidak setuju (STS). Berikut ini disajikan skala Likert yang digunakan

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert
No Gradiasi Skors

1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Netral 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1
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D. Populasi dan Sampel Penelitian / Jenis dan Sumber Data
1.Populasi
Menurut Sudaryono (2017:166), berrpendapat bahwa populasi yaitu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, jumlah keseluruhan populasi yaitu
karyawan yang bekerja di perusahaan berjumlah 50 karyawan.
2. Sampel
Menurut Priyastama (2017:12), berpendapat bahwa bahwa sampel yaitu
sekumpulan data yang diambil dari populasi. Sampel pada penelitian
menggunakan teknik simplerandom sampling. Menurut Sugiyono (2014:116),
mengemukakan bahwa Simplerandom sampling dikatakan Simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Pengambilan sampel dilakukan dengan sampel jenuh (boring sampling), yaitu
sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi
dianggap kecil atau kurang dari 100 (Soewadji, 2012:15). Dengan demikian,
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50
responden karena jumlah populasi kurang dari 100.

3. Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan sumber data penelitian yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti
langsung dari objek yang diteliti tanpa menggunakan perantara (Soewadji,

2012:147). Pada penelitian ini, penulis memperoleh data primer dengan cara
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memberikan  sejumlah  kuesioner yang berisi pernyataan menyangkut
permasalahan yang sedang diteliti pada responden sebagai objek penelitian

mengenai gaji, rekan kerja, promosi jabatan dan kepuasan kerja.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, berikut ini dapat disampaikan tenik

pengumpulan data penelitian sebagai berikut:

1) Studi kepustakaan, adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui
sejumlah literatur, bahan buku bacaan, karya tulis, jurnal, dan sebagainya
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti yaitu gaji, rekan
kerja, promosi jabatan dan kepuasan kerja.

2) Survey, adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memberikan
kuesioner secara langsung kepada responden yaitu karyawan yang bekerjaa di
perusahaan sehingga diharapkan bersedia untuk memberikan jawaban
mengenai permasalahan yang diteliti.

3) Observasi, adalah pengumpulan data dengan caramengamati secara langsung
pada objek penelitian yang ada di perusahaan dengan maksud agar
memperoleh beberapa informasi penting yang dibutuhkan terkait dengan

masalah yang sedang diteliti.

F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan program pengolahan data
statistik yaitu SPSS versi 20.0 untuk mengolah tabulasi jawaban responden yang

diperoleh
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dari kuesioner yang diberikan kepada karyawan. Pengujian statisik yang
digunakan dalam penelitian ini, dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas
Menurut Priyatno (2017:62), berpendapat bahwa uji validitas dilakukan
untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin
diukur pada kuesioner tersebut. Pengujian validitas terhadap tiap item
kuesioner dengan menggunakan pendekatanCorreacted-Item Total Correaltion,
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Bila nilai koefisien rhiwng > liabel, disimpulkan tiap item Kkuesioner dapat
dinyatakan valid (sah).
2) Bila nilai koefisien rhitung < taver, dapat disimpulkan tiap item kuesioner dapat
dinyatakan tidak valid (tidak sah).
b) Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018:125), berpendapat bahwauji realibilitas yaitu alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
responden mengenai pernyataan adalah relatif konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Berikut ini adapun metode yang digunakan untuk mengukur
reliabilitas adalah nilai Cronbach’s Alpha. Berikut ini Kriteria, yaitu:
1) Bila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 , disimpulkan tiap variabel yang
digunakan dapat dinyatakan reliabel.
2) Bila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, disimpulkan tiap variabel yang

digunakan dapat dinyatakan tidak reliabel.
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2. Uji Asumsi Klasik
Berikut ini dapatdijabarkan beberapa pengujian asumsi klasik yang digunakan,
sebagai berikut:
a) Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2017:58), mengemukakan bahwa uji normalitas dilakukan
untuk melihat kenormalan data yang digunakan, bila data berdistribusi normal
atau tidak. Metode yang digunakan untuk mengukur kenormalan data yaitu
Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria pengujian normalitassebagai berikut:
1) Bila nilai Asym Sig 2 tailed> 0,05, disimpulkan nilai residual terdistribusi
normal.
2) Bila nilai Asym Sig 2 tailed< 0,05, disimpulkan nilai residual tidak terdistribusi
normal.
b) Uji Multikolinearitas
Menurut Priyatno (2017:120), berpendapat bahwa uji multikolinearitas
berarti antar variabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan angka 1). Berikut kriteria pengujian multikolinearitas, yaitu:
1) Bila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, disimpulkan tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen.
2) Bila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, disimpulkan terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen.
c) Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018:125), berpendapat bahwa uji heteroskedastisitas

adalah suatu keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk
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semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2013:62). Metode yang digunakan
adalah metode Glejser, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Nilai signifikan>0,05,disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

2) Nilai signifikansi<0,05, disimpulkan terjadi gejala homokedastisitas.

3.Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh
antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen Priyatno

(2013:116). Berikut ini d persamaan regresi linear berganda, sebagai berikut:

Y =a+ b X+ boXot+ byXz+e

Keterangan: Y = Kepuasan kerja
X1 = Gajl
Xa = Rekan kerja
X3 = Promosi jabatan
a = Konstanta
b1,bs,b3 = Koefisien regresi variabel bebas

Terms of error

4. Uji Kelayakan Model
a)Uji F

Uji simultan diuji dan digunakan untuk mengetahui pengaruh gaji, rekan
kerja dan prpomosi jabatan bersama-sama terhadap kepuasan kerjapada UD.
Prima Subur Lestari. Berikut ini Kriteria pengujian hipotesis,yaitu:
1) Bila nilai koefisien Fpiwung > Fraber pada signifikanFiwng< 0,05 maka H, diterima:

artinya secara statistik semua variabel gaji, rekan kerja dan promosi
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jabatan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjapada

UD. Prima Subur Lestari.

2) Nilai koefisien Fhiwng < Franel pada signifikan Fhiwng> 0,05 maka Hy diterima;
artinya secara statistik semua variabelgaji, rekan kerja dan promosi jabatan
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada

UD. Prima Subur Lestari.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaji,
rekan kerja dan promosi jabatan terhadap kepuasan kerja pada UD. Prima Subur
Lestari.Berikut ini kriteria pengujian hipotesis secara parsial, yaitu:

1) Ho diterima, bila nilai koefisien thiung < twher pada signifikan thiwng> 0,05 ;
artinya secara parsial variabel gaji, rekan kerja dan promosi jabatan tidak
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada UD. Prima Subur Lestari.

2) H, diterima, bila nilai koefisien, thiwung > taber Signifikan thiwng< 0,05 ; artinya
secara parsial variabel gaji, rekan kerja dan promosi jabatan pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada UD. Prima Subur Lestari.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan model
regresi variabel gaji, rekan kerja dan promosi jabatan menjelaskankepuasan
kerjapada UD Prima Subur Lestari. Berikut ini dapat disajikan pedoman untuk

menginterpretasikan hasil koefisien determinasi, yaitu:



Tabel 3.4
Koefisien Determinasi
No Nilai Determinasi
Koefisien
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 | 0,20-0,399 Rendah
3 | 0,40 -0,599 Sedang
4| 0,60-0,799 Kuat
5 | 0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber:Priyatno, 2017
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

UD. Prima Subur Lestari merupakan salah satu perusahaan di kota Medan
yang bergerak dibidang produksi dan penjualan sagu dengan wilayah penjualan di
Medan dan sekitarnya. Dalam melakukan aktivitas usahanya, pemilik perusahaan
melakukan kerja sama dengan beberapa supplier yang menjual bahan baku sagu
sehingga aktivitas produksi dapat berjalan lancar dan tidak mengganggu
pemasaran produk tepung terigu kepada konsumen perusahaan dapat berupa orang
pribadi maupun toko dan perusahaan.

Disamping itu, untuk menunjang kelancaran produksi sagu di perusahaan
agar dapat memenuhi permintaan pasar maka pemilik perusahan menambah mesin
dan peralatan yang mendukung kelancaran produksi agar dapat mencapai target
produksi tiap tahunnya. Oleh sebab itu, pemilik menambah jumlah investasi pada
kegiatan usahanya dapat dimaksimal sedemikian rupa sehingga produk tepung
terigu dapat diperluas wilayah pemasrannya di lua kota. Wilayah pemasaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk produk sagu yang banyak diminat oleh sebagian
besar konsumen yang bergerak di bidang kuliner seperti Siantar, Tebing Tinggi,
Medan, Binjai, Kuala Simpang, Stabat, Kisaran, Rantau Prapat, Sibolga, Aek
Kanopan, Aek Nabara, Padang Sidempuan dan Jakarta.

Banyak dan tingginya permintaan konsumen untuk produk sagu membuat
perusahaan menjalin kerja sama dengan perusahaan ekspedisi untuk

mendistribusikan produk keseluruh wilayah pemasaran yang telah menjalin kerja
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sama dengan perusahaan untuk pemesnan produk sagu agar dapat dengan cepat

sampai ke tangan konsumen dalam kondisi yang baik sehingga hal ini dapat

menguntungkan perusahaan karena tercipta hubungan kerja sama yang saling
menguntungkan kedua pihak dari waktu ke waktu.
2. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah sebuah garis hierarki atau bertingkat yang
mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun perusahaan, dimana
setiap individu atau SDM yang berada pada lingkup perusahaan tersebut memiliki
posisi dan fungsinya masing-masing.Struktur organisasi dibuat untuk kepentingan
perusahaan dengan menempatkan orang-orang yang berkompeten sesuai dengan
bidang dan keahliannya.Struktur organisasi yang tersusun sesuai karakteristik
perusahaan akan sangat bermanfaat bagi jalannya operasional perusahaan. Bagi
sebuah perusahaan, struktur organisasi merupakan salah satu fungsi dasar bagi
sebuah manajemen untuk mencapai target, strategi, dan sasaran yang ditetapkan
oleh sebuah perusahaan.

Struktur organisasi yang ada di perusahaan dapat memberikan beberapa
manfaat antara lain:

1. Setiap anggota suatu organisasi atau perusahaan tentunya harus bertanggung
jawab kepada pimpinannya atau kepada atasannya yang telah memberikan
kewenangan, karena pelaksanaan atau implementasi kewenangan tersebut yang
perlu dipertanggungjawabkan.

2. Kejelasan mengenai kedudukan disini artinya setiap anggota atau seseorang

yang ada di dalam struktur organisasi dapat mempermudah dalam melakukan
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koordinasi dan hubungan. Hal ini dikarenakan adanya keterkaitan penyelesaian
mengenai suatu fungsi yang telah dipercayakan kepada seseorang atau anggota.

3. Uraian tugas yang jelas akan sangat membantu pihak atasan maupun pimpinan
untuk dapat melakukan pengawasan dan pengendalian. Selain itu, bagi
bawahan juga dapat lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan suatu tugas atau
pekerjaan karena uraian yang jelas.

4. Keberadaan struktur perusahaan akan memperjelas pembagian tugas untuk
masing-masing pemegang jabatan. Rincian pembagian tugas dalam perusahaan
tentu saja merupakan hal yang wajib dipahami oleh tim HRD.

5. Adanya struktur organisasi akan dapat memperjelas dan membuat adanya
sistematis pekerjaan dari tiap divisi di perusahaan sehingga terhindar dari
pelemparan tugas dan tanggung jawab di lingkungan perusahaan.

6. Struktur organisasi dapat mempercepat pendelegasian tugas dan wewenang
dari atasan kepada bawahannya untuk melakukan tugas penting dalam
mewakili dirinya untuk kepentingan perusahaan.

Berikut ini dapat disajikan struktur organisasi perusahaan dapat dilihat

pada gambar di bawah ini, yaitu:



60

Direktur
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internal
Kabag
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- } ' ! I
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Accounting
&Tax
—|  Bagian Ad
QC || Adm | | Adm || Adm
Markt || Staff HRD
i Finance
- Bagian
Produksi
Staff Staff Staff
- Marketing Staff L Ceqal | L A
i Pajak cga
Bagian J
Sparepart
|| Staff
| Bagian Accounting
Maintenance
L Bagian
Gudang
Stock

sumber: UD Prima Subur Lestari, 2021
Gambar 4.1. Struktur organisasi UD Prima Subur Lestari

3. Penyajian Data

Penelitian ini dilakukan pada UD. Prima Subur Lestari dengan cara

memberikan kuesioner kepada karyawan yang bekerja di perusahaan. Dari

kuesioner yang diperoleh data responden dengan maksud dibutuhkan untuk

menjawab hipotesis penelitian dan diolah dengan progam SPSS. Berikut ini

dapat
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dijabarkan mengenai Kkarakteristik responden dan hasil pengujian statistik di
bawah ini.
1. Deskriptif Karakteristik Responden

a. Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut disajikan karakteristik responden dari jenis kelamin yaitu:

Tabel 4.1. Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah responden %
Laki-laki 27 54,00
Perempuan 23 46,00

Jumlah 50 100,00

Sumber : data diolah, 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang bekerja di perusahan
didominasi oleh karyawan laki-laki sebanyak 54%, sedangkan karyawan
perempuan sebanyak 46%. Dapat disampaikan bahwa kebutuhan perusahaan
untuk karyawan untuk melakukan pekerjaan lebih mengutamakan laki-laki
daripada perempuan dikarenakan pekerjaan yang dilakukan lebih banyak
membutuhkan tenaga karyawan laki-laki daripada perempuan.
b. Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berikut disajikan karakteristik responden dari usia yaitu:

Tabel 4.2. Karakteristik Usia

Usia (tahun) Jumlah responden %
18 - 25 9 18,00
26 - 35 19 38,00
36 - 45 22 44,00
> 45 5 10,00
Jumlah 50 100,00

Sumber : data diolah, 2021
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Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan yng bekerja di perusahaan
mayoritas adalah berusia produktif dengan kemampuan maksimal yaitu usia 36-45
tahun sebanayk 44% dibandingkan kelompok usia lainnya. Dalam hal ini dalam
pandangan pimpinan bahw tingkat usia tersebut mempunyai kemampuan dan
stamina karyawan saat bekerja akan lebih besar, sehingga tugas yang diberikan
oleh atasan tentunya dapat diselesaikan dengan hasil yang baik dan dalam waktu
yang relatif cepat
c. Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Berikut disajikan karakteristik responden dari pendidikan yaitu:

Tabel 4.3. Karakteristik Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan Jumlah responden %
SMU 12 24,00
Diploma 23 46,00
Sarjana 15 30,00

Jumlah 50 100,00

Sumber : data diolah, 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan karyawan bekerja di
perusahaan didominasi pendidikan diploma sebanyak 46% daripada pendidikan
SMU dan sarjana. Dengan demikan dapat disampaikan bahwa karyawa yang
berpendidikan diploma dianggap telah mampu melakukan pekerjaan di
perusahaan yang berkala menengah sehingga bagi perusahaan tidak perlu
membayar gaji karyawan lebih mahal dan dapat menghemat keuangan
perusahaan.

d. Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berikut disajikan karakteristik responden dari lama bekerja yaitu:
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Tabel 4.4. Karakteristik Lama Bekerja

Lama bekerja Jumlah responden %
<3 11 22,00
>3-5 15 30,00
>5-10 24 48,00
Jumlah 50 100,00

Sumber : data diolah, 2021

Tabel di atas diketahui bahwa karyawan yang bekerja di perusahaan lebih
doninan untuk masa kerja 5-10 tahun sebanyak 48%, selanjutnya masa kerja >
3-5 tahun sebanyak 30%. Kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan telah
merasa nyaman dan mendapatkan apa yang diinginkan dengan bekerja di
perusahaan, karena perusahaan menjadi sumber pendapatan bagi pemenuhan

kebutuhan hidup keluarganya.

4. Analisi dan Evaluasi
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas Variabel Gaji
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian validitas untuk gaji dari
pengolahan tabulasi jawaban responden, yaitu:

Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Gaji

Corrected Item-
Variabel Item Kuesioner __Total Correlation  gjmpulan
rhitung rtabel
Gaji 1 662 Valid
Gaji_ 2 .646 Valid
Gaji_3 599 Valid
Gaji Gaji_4 628 279 Valid
(X1) Gaji_5 557 Valid
Gaji_6 .581 Valid
Gaji_7 728 Valid
Gaji 8 565 Valid

Sumber: data diolah SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil pengujia validitas tabel di atas menunjukkan bahwa
seluruh item kuesioner untuk variabel gaji mempunyai nilai Fhiwng™> [tabel
(0,279), sehingga disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dapat dinyatakan
valid.

2) Uji Validitas Variabel Rekan Kerja
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian validitas untuk rekan kerja dari

pengolahan tabulasi jawaban responden, yaitu:

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Rekan Kerja

Corrected Item-
Variabel Item Kuesioner  Total Correlation  Simpulan
rhitung rtabel

Rekan kerja_1 722 Valid

Rekan kerja_2 713 Valid

Rekan kerja_3 .642 Valid

Rekan kerja  Rekan kerja_4 .621 279 Valid
(X2) Rekan kerja_5 .316 Valid
Rekan kerja_6 .509 Valid

Rekan kerja_7 .359 Valid

Rekan kerja_8 .763 Valid

Sumber: data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan hasil pengujia validitas tabel di atas menunjukkan bahwa
seluruh item kuesioner untuk variabel rekan kerja mempunyai nilai ritwung™ rabel
(0,279), sehingga disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dapat dinyatakan
valid.
3) Uji Validitas Variabel Promosi Jabatan

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian validitas untuk promosi jabatan

dari pengolahan tabulasi jawaban responden, yaitu:



Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Promosi Jabatan

Corrected Item-
Variabel Item Kuesioner __Total Correlation  Simpulan
rhitung rtabel
Promosi_1 .487 Valid
Promosi_2 .592 Valid
Promosi_3 531 Valid
Promosi Promosi_4 .592 Valid
jabatan Promosi_5 .539 279 Valid
(X3) Promosi_6 .384 Valid
Promosi_7 .291 Valid
Promosi_8 .581 Valid
Promosi_9 .561 Valid
Promosi 10 .566 Valid

Sumber: data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan hasil pengujia validitas tabel di atas menunjukkan bahwa

seluruh item kuesioner untuk variabel promosi jabatan mempunyai nilai ryiwng>

rapel (0,279), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dapat

dinyatakan valid.

4) Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian validitas untuk kepuasan kerja

dari pengolahan tabulasi jawaban responden, yaitu:

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

Corrected Item-
Variabel Item Kuesioner Total Correlation Hasil
rhitung rtabel

Kepuasan kerja_1 713 Valid

Kepuasan kerja_2 .551 Valid

Kepuasan kerja_3 .543 Valid

Kepuasan kerja_4 .693 Valid

Kepuasan Kepuasan kerja_5 .375 Valid
kerja Kepuasan kerja_6 .534 279 Valid
(Y) Kepuasan kerja_7 527 Valid
Kepuasan kerja_8 .363 Valid

Kepuasan kerja_9 .628 Valid

Kepuasan kerja_10 418 Valid

Kepuasan kerja_11 .438 Valid

Kepuasan kerja_12 .520 Valid

Sumber: data diolah SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil pengujia validitas tabel di atas menunjukkan bahwa
seluruh item kuesioner untuk variabel kepuasan kerja mempunyai nilai rmiwng>
rapel (0,279), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dapat
dinyatakan valid.

5) Uji Reliabilitas

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel gaji,
rekan kerja, promosi jabatan dan kepuasan kerja dari pengolahan tabulasi
jawaban responden, yaitu:

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability statistics

. Croncbach's  Nilai koefisien :
Variabel Simpulan
Alpha standar
Gaji_ X1 .867 Reliabel
Rekan kerja_X2 .833 0,6 Reliabel
Promosi jabatan X3 .822 Reliabel
Kepuasan kerja_Y .849 Reliabel

Sumber: data diolah SPSS, 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa unutk variabel gaji, rekan Kkerja,
promosi jabatan dan kepuasan kerja mempunyai nilia Croncbach’s Alpha> 0,6
sehingga disimpulkan bahwa variabel digunakan adalah reliabel. Artinya
bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban yang rata-rata relatif
stabil dan konsisten antara keusioner yang satu dengan lainnya dalam tiap

variabel penelitian.

b. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Berikut ini daapat disajikan hasil pengujian normalitas dengan metode

Kolmogorov Smirnov Test sebagai berikut:
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Tabel 4.10. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation 4.46265464

Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 113
Negative -124

Kolmogorov-Smirnov Z .879|
Asymp. Sig. (2-tailed) 423

Sumber: Data diolah SPSS, 2019
Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov
mempunyai nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) yaitu 0,423sehingga
diketahui nilai signifikansi 0,423> 0,05 dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas
Berikut ini daapat disajikan hasil pengujian multikolinearitas yaitu:

Tabel 4.11. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients

variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Gaji_X1 .343 T 2012
Rekan kerja_ X2 214 " 4.682
Promosi jabatan X3 .405 T 2471

Sumber: data diolah SPSS, 2021
Tabel di atas menunjukkan bahwa unutk variabel gaji, rekan kerja dan
promosi jabatan mempunyai nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga

dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas. Artinya
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bahwa antara variabel bebas (gaji, rekan kerja dan promosi jabatan) tidak

terdapat korelasi satu sama lain.

3) Uji Heteroskedastisitas

Berikut ini daapat disajikan hasil pengujian heteroskedastisitsa dengan

metode Glejser sebagai berikut:

Coefficients?

Tabel 4.12. Hasil Uji Glejer

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.204 5.013 -.041 .968
Gaji_X1 -.032 203 -.040 -.160 874
RekanKerja_X2 .044 272 .051 162 872
PromosiJabatan_X3 .068 73 .091 .396 .694

a. Dependent Variable: abs_res
sumber: data diolah SPSS, 2021

Tabel 15 di atas menunjukkan bahwa untuk variabel gaji mempunyai nilai

sig. 0,874 , variabel rekan kerja mempunyai nilai signifikan 0,872 dan variabel

promosi jabatan dengan nilai signifikan 0,694 , sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisits, artinya bahwa tidak

ada variabel pengganggu pada penelitian yang dilakukan.

c. Regresi Linear Berganda

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian regresi linear berganda pada

pengolaha tabulasi jawaban responden yaitu:
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Tabel 4.13. Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.343 6.388 3.341] .002
Gaji_X1 721 .258 558 2789 .008
Rekan kerja_X2 -.130 347 -.095 -.374( .710
Promosi jabatan X3 227 220 190 [ 1.032| .307

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja_Y
Sumber: data diolah SPSS, 2021

Tabel di atas dapat disajikan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y =21,343 + 0,721 X; - 0,130 Xz+ 0,227 X3
Berikut ini dapat dijabarkan persamaan rgresi linear berganda di atas yaitu:

1. Nilai a (konstanta) sebesar 21,343 dan bernilai positif, artinya nilai tersebut
dapat menaikan kepuasan kerja kayawan sebesar 21,343 dengan asumsi nilai
koefisien variabel gaji, rekan kerja dan promosi jabtan adalah nol.

2. Variabel gaji dengan nilai koefisien sebesar 0,721 dan bernilai positif, artinya
bila terjadi kenaikan satu poin pada gaji maka akan dapat meningkatkan
kepuasann kerja sebesar 0,721 dengan asumsi variabel rekan kerja dan
promosi jabtan mempunyai nilai nol.

3. Variabel rekan kerja ja dengan nilai koefisien sebesar -,130 dan bernilai
negatif , artinya bila terjadi kenaikan satu poin pada rekan kerja maka dapat
menurunkan kepuasann kerja sebesar -0,130 dengan asumsi variabel gaji dan
promosi jabtan mempunyai nilai nol.

4. Variabel promosi jabatan dengan nilai koefisien sebesar 0,227 dan bernilai

positif, artinya bila terjadi kenaikan satu poin pada promosi jabatan maka



70

dapat meningkatkan kepuasann kerja sebesar 0,227 dengan asumsi variabel

gaji dan rekan kerja mempunyai nilai nol.

5. Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian simultan antara variabel
independen (gaji, rekan kerja dan promosi jabatan) terhadap variabel dependen
(kepuasan kerja) pada pengolaha tabulasi jawaban responden yaitu:

Tabel 4.14. Hasil Uji Simultan

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 447.126 3| 149.042[ 8.917| .000%
Residual 768.874 46 16.715
Total 1216.000 49

a. Predictors: (Constant), PromosiJabatan_X3, Gaji_X1,
RekanKerja_X2

b. Dependent Variable: KepuasanKerja_Y
sumber: data diolah SPSS. 2021

Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel sebanyak n = 50, dimana nilai
df (1) = k-1 =4-1 =3 dan df (2) =n -k =50 - 4 = 46 maka diperoleh Fipe =
4,81 pada sig. 0,05. Dari tabel di atas ketahui diperoleh Fpiwyng = 8,917 pada sig.
0,000. Dapat disimpulkan bahwa gaji, rekan kerja dan promosi jabatan secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada UD. Prima

Subur Lestari (nilai koefisien Fhiwng™> Frabel, 8,917 > 4,81 pada sig. 0,000 <

0,05), sehingga dapat disampaikan bahwa hipotesis penelitain H, diterima.
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b. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berikut ini dapat disajikan hasil secara parsial variabel independen (gaji,
rekan kerja dan promosi jabatan) ternadap variabel dependen (kepuasan kerja)
pada pengolaha tabulasi jawaban responden yaitu:

Tabel 4.15. Hasil Uji Parsial
Coefficientsa

Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 3.341 .002
Gaji_X1 .558 2.789 .008
Rekan kerja_X2 -.095 -.374 .710
Promosi jabatan X3 .190 i 1.032 .307

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja_Y
Sumber: data diolah SPSS, 2021

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak n = 50 sehingga diperoleh
tver = 1,678 pada sig. 0,05. Dari tabel di atas, maka berikut ini dapat
dijabarkan hasil pengujian parsiap sebagai berikut:

a. Gaji menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja kayawan pada UD Prima Subur Lestari, karena mempunyai
nilai koefisien thiwng™ traver, 2,789 > 1,678 pada sig. 0,008 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitain H; diterima.

b. Rekan kerja menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja kayawan pada UD Prima Subur Lestari, karena mempunyai
nilai koefisien thitung< traver, -0,374 < 1,678 pada sig. 0,710 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitain H; ditolak.

c. Promosi jabatan menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja kayawan pada UD Prima Subur Lestari,
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karena mempunyai nilai koefisien thiwung< twaner, 1,032 < 1,678 pada sig.

0,307 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitain Hs

ditolak.

c. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian koefisien determinasi antara
variabel independen (gaji, rekan kerja dan promosi jabatan) terhadap variabel
dependen (kepuasan kerja) pada pengolaha tabulasi jawaban responden yaitu:
1) Korelasi Gaji dengan Kepuasan Kerja

Berikut ini dapat disajikan hasil koefisien determinasi antara korelasi

gaji dengan kepuasan kerja sebagai berikut:
Tabel 4.16. Korelasi Gaji dengan Kepuasan Kerja

Model Summaryb
R Adjusted R Std. Error of the ___Change Statistics

Model R Square Square Estimate R Square F Change
1 593, 351 338" 4.05328 351 26.015

a. Predictors: (Constant), Gaji_X1
Sumbe: data diolah SPSS, 2021

Pada tabel di atas dapat menunjukkan bahwa nilai R? = 0,351 , artinya
bahwa besarnya persentase korelasi antara gaji dengan kepuasan Kkerja
karyawan di perusahaan sebesar 35,1%, dan sisanya sebesar 64.9% dapat

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

2) Korelasi Rekan kerja dengan Kepuasan Kerja
Berikut ini dapat disajikan hasil koefisien determinasi antara korelasi

rekan kerja dengan kepuasan kerja sebagai berikut:
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Tabel 4.17. Korelasi Rekan Kerja dengan Kepuasan Kerja

Model Summaryb

R Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R Square Estimate R Square F Change
Square
Change
1 .503, .253 237" 4.35134 253" 16.223

a. Predictors: (Constant), Rekan kerja_X2
Sumbe: data diolah SPSS, 2021

Pada tabel di atas dapat menunjukkan bahwa nilai R* = 0,253 , artinya
bahwa besarnya persentase korelasi antara rekan kerja dengan kepuasan kerja
karyawan di perusahaan sebesar 25,3%, dan sisanya sebesar 74.7% dapat

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

3) Korelasi Promosi Jabatan dengan Kepuasan Kerja

Berikut ini dapat disajikan hasil koefisien determinasi antara korelasi

promosi jabatan dengan kepuasan kerja sebagai berikut:
Tabel 4.18. Korelasi Promosi Jabatan dengan Kepuasan Kerja

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R Square Estimate R Square F Change
Square
Change
1 .444, 197 181 4.50890 197 11.813

a. Predictors: (Constant), PromosiJabatan_X3
Sumbe: data diolah SPSS, 2021

Pada tabel di atas dapat menunjukkan bahwa nilai R? = 0,197 , artinya

bahwa besarnya persentase korelasi antara promosi jabatan dengan kepuasan
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kerja karyawan di perusahaan sebesar 19,7%, dan sisanya sebesar 80,3%

dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

4) Korelasi Gaji, Rekan Kerja dan Promosi Jabatan dengan Kepuasan
Kerja
Berikut ini dapat disajikan hasil koefisien determinasi antara korelasi
gaji, rekan kerja dan promosi jabatan dengan kepuasan kerja sebagai

berikut:

Tabel4.19. Korelasi Gaji, Rekan Kerja dan Promosi Jabatan
dengan Kepuasan Kerja

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Estimate Rsquare F Change
Square
1 .606, .368 326" 408835 38" 8.917

a. Predictors: (Constant ), Promosi jabatan_X3, Rekan kerja_X2, Gaji_X1
Sumber: data diolah SPSS, 2021

Pada tabel di atas menunjukkan nilai R= 0,606 dan bernilai positif artinya
bahwa antara gaji, rekan kerja dan promosi jabatan mempunyai korelasi yang
kuat terhadap kepuasan kerjadi UD. Prima Subur Lestari. Nilai R adjusted
square = 0,326 artinya bahwa kepuasan kerja karyawan mampu dijelaskan
oleh gaji, rekan kerja dan promosi jabatan sebesar 32,6% dan sisanya 67,4%

dapat dijelaskan oleh variable lainnya yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Gaji terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di UD. Prima

Subur Lestari
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Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat disampaikan bahwa gaji
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan keja di perusahaan. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa alasn utama karyawan bekerja di
perusahaan adalah karena untuk mendapatkan gaji yang akan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup baik yang belum berkeluarga maupun
yang sudah berkeluarga. Besarnya gaji yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan dan dianggap memuaskan bagi dirinya maka hal ini
dapat mendorog semangat bekerja yang baik dalam diri karyawan karena
telah memperoleh kepuasan kerja seperti harapannya atas pemberian gaji
yang layak sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Disamping itu, gaji yang menjadi kewajiban perusahaan kepada
karyawannya akan membuat karyawan dapat memberikan kontribusi yang
maksimal dari kemampuan yang dimiliki untuk memajukan perusahaan.
Dalam pandangan karyawan bahwa bila perusahaan mengalami kemajuan
dan perkembangan maka dirinya juga akan ikut maju yang dapat dilhat
dari segi peningkatan gaji maupun tunjangan dan insentif bila telah
mencapai target yang ditetapkan oleh pimpinan.

Berdasrkan hasil pengujian determinasi dapat disampaikan bahwa
terdapat korelasi antara gaji dengan kepuasan kerja sebesar 35,1%, artinya
bahwa dalam pandangan responden yang merupakan karyawan yang
bekerja di perusaahaan bahwa hanya sebagian karyawan yang
beranggapan bahwa gaji yang diterima dari perusahaan mampu
memberikan kepuasan bagi dirnya sebesar 35,1%, sedangkan sisanya

64,9% karyawan berangapan bahwa kepuasan kerja selama bekerja di
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perusahaan dapat ditentukan oleh variarbel lain selain gaji, seperti
lingkungan kerja, fasilitas kerja, rekan kerja, dan lainnya. Perbedaan
pandangan tersebut dalam diri masing-masing karyawan merupakan hal
wajar ditemui dalam dunia kerja sehingga kondisi ini haruslah dapat
diterima dan dipahami dengan sikap yang bijaksana agar antara rekan
kerja tetap dapat bekerja sama dengan baik demi kemajuan perusahaan
dimana dirinya bekerja.

Penelitian Ginanjar (2016), dapat disimpulkan bahwa pemberian
gaji kepada karyawan dengan layak dapat memberikan kepuasan kerja
secara signifikan sehingga hal ini dapat memajukan kegiatan perusahaan
di masa mendatang. Hal serupa juga disampaikan oleh Ramadanita dan
Kasmiruddin (2018), menyimpulkan bahwa semakin besar gaji yang
diterima oleh karyawan atas pencapaian kerjanya maka semakin besar
kepuasan kerja yang akan dirasakan oleh karyawan. Dari penjelasan di atas
dapat disampaikan bahwa gaji meruapakn salah satu tolak ukur yang
sangat penting bagi karyawan dalam menentukan sampai sejauh mana
karyawan akan memperoleh kepuasan Kkerja. Karyawan menganggap
bahwa gaji menjadi hal terpenting yang harus diperjuangkan oleh
karyawan yang mempunyai tanggungan keluarga dengan maksimal
sehingga dari gaji tersebut akan membuat karyawan merasa puas ataupun
tidak tergantung dari besar kecilnya gaji yang diterima oleh karyawan.

. Pengaruh Rekan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di UD.

Prima Subur Lestari
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Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat disampaikan bahwa rekan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan keja di perusahaan.
Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa keberadaan kerja di
lingkungan perusahaan bagi sebagian karyawan bukanlah menjadi tolak
ukur dalam menentukan sampai sejuah mana kepuasan kerja yang
dirasakan dan diperoleh. Hal ini dikarenakan karyawan telah memahami
bahwa tiap orang mempunyai latar belakang dan karakteristik yang
berbeda satu sama lain karena pendidikan, umur, status sosial, pengalaman
kerja, sudut pandang yang berbeda dan sebagainya. Banyak perbedaan
diantara karyawan yang bekerja di perusahaan merupakan suatu hal wajar
yang akan banyak ditemui di tiap perusahaan.

Guna mengatasi hal ini, maka pesepsi karyawan adalah dengan
berusaha menerima, memahami, mentoleransi dan menyesuaiakan
perbedaan-perbedaan antara individu yang satu dengan lainnya ketika
bekerja. Adanya sikap toleransi dan pengertian yang tinggi dalam diri tiap
karyawan maka hal ini akan dapat menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan dinamis sehingga berbagai bentuk perselisihan ataupun
kesalahpahaman dalam bekerja dapat dihindarkan sejauh mungkin ataupun
dapat diminimalkan sekecil mungkin risiko yang mungkin terjadi antar
karyawan ketika melakukan tugasnya masing-masing.

Berdasarkan hasil pengujian  koefisien  deteriminasi  dapat
disampaikan bahwa korelasi antara rekan kerja dengan kepuasan kerja
sebesar 25,3%, artinya bahwa dalam pandangan karyawan bahwa tiap

individu yang bekerja di perusahaan mempunyai perbedaan dari berbagai
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hal seperti usia, pengalaman kerja, pendidikan, status sosial, cara pikir,
kepentingan dan keegoisme masing-masing sehingga keberadaan rekan
kerja di perusahaan tidak dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan
sampai sejauh mana individu akan memperoleh kepuasan kerja dari tempat
dimana dirinya bekerja. Oleh sebab itu, tidak semau rekan kerja di
perusahaan dapat saling cocok dan memahami satu sama lain selama
bekerja di perusahaan, sehingga sering terjadi perselisihan pendapat, cara
pandangan dan kepentingan berbeda dan kondisi ini dapat menimbulkan
jarak dan kesenjangan antara karyawan yang satu dengan lainnya sehingga
kondisi sudah sering terjadi pada dunia kerja.

Penelitian dilakukan oleh Christina (2015), dapat disimpulkan bahwa
keberadaan rekan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja di
lingkungan perusahaan. Hal serupa disampaikan dalam penelitian
Muwafik (2013), menyimpulkan bahwa keberadaan rekan kerja ketika
melakukan pekerjaan di perusahaan dapat berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dalam diri karyawan. Dengan demikian, dapat disampaikan
bahwa terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan
penelitian terdahulu, sehingga ini menunjukkan bahwa terdapa perbedaan
pandangan antara responden yang satu dengan lainnnya dalam
memandang tentang rekan kerja. Ada sebagian individu yang memandang
bahwa rekan kerja terkadang dapat bekerja sama dalam satu tim dan
saling berkoordinasi satu sama lain saat melakukan tugas. Akan tetapi, ada
sebagian lagi individu beranggapan bahwa tidak semua rekan kerja di

perusahaan mempunyai pola pikir dan sudut pandang yang sama dalam
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memadanng suatu hal sehingga sulit untuk mengendalikan dan ataupun
mengatur sudut pandang seseorang karena hal ini tidaklah sama seperti
menggerakan mesin atau kenderaan. Oleh sebab itu, rekan kerja yang ada
di satu perusahaan dengan perusahaan lainnya lazimnya juga dapat
berbeda di mana ada perusahaan yang mempunyai lingkungan Kerja
dimana semua rekan kerjanya dapat bekerja sama dengan baik dan saling
memaham dengan baik dan benar sehinga hal ini akan dapat menciptakan
kepuasan kerja tersendiri dalam diri karyawan. Sedangkan sebagaian lagi
perusahaan mempunyai sebagian rekan kerja yang baik dan bahkan
mayoritas rekan kerjanya mempunyai sifat egois dan tidak dapat saling
menghormati satu sama lain karena menganggap dirinya lebih hebat dan
senior di perusahaan tersebut.
. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di
UD. Prima Subur Lestari

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat disampaikan bahwa
promosi jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan keja di
perusahaan. Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa keberadaan
promosi jabatan di perusahaan menjadi harapan bagi sebagian karyawan
yang menginginkan adanya kenaikan jabatan karena telah bekerja untuk
waktu cukup lama di perusahaan dan juga telah mampu memberikan
konstribusi positif bagi kemajuan perusahaan. Namun demikian, karyawan
lainnya juga menyadari bahwa promosi jabatan hanya diberikan kepada
karyawan yang telah memenuhi syarat dan kriteria yang ditetapkan oleh

pimpinan, sehingga bagi karyawan lainnya yang tidak mendapatkan
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kesempatan promosi jabatan masih memperoleh kesempatan untuk
mencari upaya lain agar tetap mendapatkan kepuasan kerja dari
perusahaan.

Sementara itu, bagi karyawan yang mendapatkan kesempatan promosi
jabatan dari atasan karena kemampuan pencapaian hasil kerjanya maka hal
ini akan dapat memberikan kepuasan kerja tersendiri bagi dir karyawan
yang tidak ternilai. Selain itu, promosi jabatan yang diterima oleh
karyawan akan membuat kepercayaan diri karyawan semakin tinggi untuk
bekerja lebbih baik lagi ke depannya agar dapat memajukan perusahaan
semakin berkembang dari waktu ke waktu. Sedangkan disisi lain, bagi
karyawan yang belum waktunya mendapatkan kesempatan promosi dari
pimpinan haruslah dapat berjiwa besar dan menerima hal tersebut dengan
bijaksana sehingga tidak membuat pandangan karyawan menjadi sempit
dalam kaitannya dengan kepuasan kerja sehingga karyawan yang tidak
dapat promosi jabatan masih tetap semangat bekerja dan mendapatkan
kepuasan kerja dari disisi lain selain dari promosi jabatan, seperti
lingkungan kerja, fasilitas perusahaan yang disediakan, tunjangan atau
lainnya.

Berdasarkan hasil pengujian  koefisien derterminasi  dapat
disampaikan bahwa korelasi antara promosi jabatan dengan kepuasan kerja
sebesar 19,7%, ini menunjukkan bahwa dalam pandangan karyawan
bahwa keberadaan promosi jabatan yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan atas prestasi kerjanya dapat memberikan kepuasan kerja

tersendiri hanya kepada karyawan yang mempunyai niat kuat untuk
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mendapatkan promosi jabatan dari pimpinan, sedangkan sisanya 80,3%
dalam pandangan karyawan bahwa bagi yang tidak mendapatkan
kesempatan promosi haruslah berpikiran positif dan masih tetap dapat
memperoleh kepuasan kerja dari segi lain diluar promosi jabatan tersebut.
Hal ini dikarenakan karyawan yang mendapatkan promosi jabatan maka
dirinya akan semakin sejahtera kehidupannya karena selain jabatan yang
semakin tinggi juga diikuti dengan wewenang, tanggung jawab, gaji,
fasilitas, bonus dan lainnya. Karyawan akan semakin termotivasi untuk
bekerja lebih baik lagi dimasa mendatang sehingga diharapkan akan
mendapatkan kepuasan kerja lebih besar lagi atas kontribusi dirinya bagi
kemajuan perusahaan semakin berkembang dari waktu ke waktu.
Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Sudharma (2017),
menunjukkan bahwa promosi jabatan dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepusan kerja karyawan. Dengan demikian tidak
terdapat relevansi antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu dalam pandangan responden bahwa promosi jabatan menjadi
salah satu tujuan utama bagi karyawan yang ingin maju dan berjuang
dengan maksimal agar bisa terwujud. Sedangkan bagi karyawan lain yang
belum kompeten dan tidak memenuhi kualifikasi dari atasan maka dirinya
tidak perlu pesimis dan harus optimis yang tinggi dengan berpandangan
bahwa kepuasan kerja tidak semata-mata ditentukan oleh promosi jabatan
di perusahaan, masih ada faktor lain yang masih tetap dapat memberikan
kepuasan tersendiri, seperti lingkungan kerja yang bersih dan nyaman,

fasilitas kerja dari perusahaan yang memadai dan sebagainya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan, berikut ini dapat

disampaikan beberapa kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu:

1.

Secara parsial gaji berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
di UD. Prima Subur Lestari.

Secara parsial rekan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di UD. Prima Subur Lestari.

Secara parsial promosi jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di UD. Prima Subur Lestari.

Secara simultan menunjukka bahwa gaji, rekan kerja dan promosi jabatan
bersama-sama dapat berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

di UD. Prima Subur Lestari.

. Saran

Berikut ini adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah:
Di masa mendatang, sebaiknya pimpinan dapat melakukan peninjauan secara
berkala atas gaji karyawan sehingga dapat diketahui apakah perlu dilakukan
penyesuaian gaji untuk jangka waktu tertentu seperti tiap tahun atapun dua
tahun sekali. Hal ini perlu dilakukan agar karyawan merasa dirinya
diperhatikan karena telah bekerja maksimal bagi kemajuan perusahaan dan

karyawan akan mendapatkan kepuasan seperti diharapkan.

82



83

2. Pimpinan sebaiknya memberikan sosialisasi yang dibutuhkan kepada semua
karyawannya agar sesama rekan kerja dapat bekerja sama saling berkoordinasi
dan berkomunikasi satu sama lain sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan
lancar dan memberikan hasil yang optimal. Bila hal ini dilakukan secara
berkesinambungan maka dapat memberikan kepuasan kerja bagi semua
karyawan dan memberikan pengaruh positif bagi perusahaan.

3. Pimpinan sebaiknya secara periodik melakukan pembenahan atau perbaikan
yang diperlukan dalam menentukan kriteria bagi karyawan yang akan
mendapatkan promosi jabatan. Hal ini penting dilakukan agar terdapat
pembaharuan terbaru dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi dan

ilmu pengetahuan yang berubah dengan cepat.
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